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ABSTRAK 

“ANALISIS KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN DENGAN 

MENGGUNAKAN RASCH MODEL PADA PERUSAHAAN SEMEN YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2015-2018” 

 

Oleh: 

BIMA EKO WIDODO 

165210279 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperingkat, mengetahui dan menganalisis 

penilaian kinerja keuangan perusahaan industri semen dengan menggunakan 

Rasch Model. Sumber data penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu 

berupa laporan keuangan perusahaan industri semen tahun 2015-2018. Penelitian 

ini menggunakan sampel industri semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sebanyak 6 perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

model regresi logistik. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rasio 

Likuiditas (current ratio, dan quick ratio), Rasio Profitabilitas (net profit margin, 

dan gross profit margin), Rasio Solvabilitas (debt to asset ratio, dan debt to equity 

ratio), dan Return On Invesment (return on asset, dan return on equity). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk menjadi 

perusahaan terbaik dalam pengelolahan kinerja keuangan, sementara PT Semen 

Indonesia (persero) Tbk menjadi perusahaan terburuk dalam pengelolahan kinerja 

keuangan. Terutama dalam pengelolahan Quick Ratio atau rasio yang 

membandingkan aset sangat lancar dengan kewajiban lancar menjadi rasio 

keuangan yang paling buruk dalam kemampuan manajerial karena memiliki 

jumlah skor terendah dalam mencapai target perusahaan didalam perhitungan 

Rasch Model. 

 

Kata Kunci: Rasch Model, Likuiditas, Profitabilitas, Solvabilitas, Return On 

Invesment, Kinerja Keuangan.  
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ABSTRACT 

“ANALYSIS OF THE COMPANY’S FINANCIAL PERFORMANCE USING 

THE RASCH MODEL ON CEMENT COMPANIES REQUESTED ON THE 

INDONESIAN STOCK EXCHANGE IN 2015-2018” 

 

By: 

BIMA EKO WIDODO 

165210279 

 

This study aims to rank, find out, and analyze the assessment of the financial 

performance of cement industry companies using the Rasch Model. This research 

data source uses secondary data in the form of financial statements of the cement 

industry company in 2015-2018. This study uses a sample of the cement industry 

listed on the Indonesian stock exchange as many 6 companies. This research uses 

quantitative methods with logistic regression models. The ratio used in this study 

is the Likuidity Ratio (current ratio, quick ratio), Profitability Ratio (net profit 

margin, gross profit margin), Solvability Ratio (debt to asset ratio, debt to equity 

ratio), and Return On Invesment (return on asset, return on equity). The result of 

this study indicate that PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk is the best company 

in managing financial performance, while PT Semen Indonesia (persero) Tbk 

became the worst company in managing financial performance. Especially in the 

management of quick ratio or ratio that compare very current assets with current 

liabilities to be the worst financial ratio in managerial ability because they have 

the lowest total score in achieving company targets in the calculation of the Rasch 

Model. 

 

Keywords: Rasch Model, Likuidity, Profitability, Solvability, Return On 

Invesment, Financial Performance. 

 

 

 



iii 
 

KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Warrohmatullahi Wabarokatuh.. 

Segala puji dan syukur penulis mengucapkan atas kehadirat Allah 

SubhanahuwaTa’ala dengan segala rahmat serta karunia-Nya yang telah 

dilimpahkan sejak penulis mencari ide, mengajukan, menyusun, hingga dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan 

Perusahaan Dengan Mengunakan Rasch Model Pada Perusahaan Semen Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2018”.  

Tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat untuk 

menempuh ujian Sarjana (Strata-1) pada Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Riau, serta berguna untuk mengetahui sampai sejauh mana 

kemampuan penulis menganalisa dan mengekspresikan pengetahuan yang 

diperoleh selama kuliah di Universitas Islam Riau. 

Penulisan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya dukungan-dukungan 

berupa pengarahan, bimbingan, bantuan dan kerja sama semua pihak yang telah 

turut membantu dalam proses penyelesaian skripsi ini. Untuk itu penulis ingin 

menyampaikan ucapan terimakasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Syafrinaldi, SH., MCL selaku Rektor di 

Universitas Islam Riau. 

2. Bapak Dr. Firdaus AR, SE., M.Si., Ak., CA selaku Dekan di Fakultas 

Ekonomi Universitas Islam Riau. 

3. Bapak Abd. Razak Jer, SE., M.Si selaku Ketua Jurusan Manajemen 

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau. 



iv 
 

4. Bapak Dr. Hamdi Agustin, SE., MM selaku Dosen Pembimbing yang 

selalu memberi arahan kepada penulis sehingga skripsi ini dapat 

selesai. 

5. Ibu Restu Hayati, SE., M.Si selaku Dosen Manajemen yang telah 

membantu dalam menyelesaikan penelitian ini. 

6. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau yang 

selama ini memberikan ilmu pengetahuan kepada penulis. 

7. Staf Tata Usaha Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau yang 

selama ini memberikan kemudahan dalam proses administrasi kepada 

penulis. 

8. Ayah Rusli S. dan Ibu Sri Suwarni sebagai orang tua penulis yang 

selalu memberikan doa dan dukungan serta tidak pernah lelah bekerja 

demi anak-anak nya agar bisa menjadi manusia yang berguna bagi 

keluarga, agama, masyarakat dan Negara. 

9. Bunga Dwi Indah Permata Hati adik satu-satu nya yang juga telah 

memberikan doa serta dukungan untuk kakak nya agar menjadi 

seorang yang berhasil dikemudian hari. 

10. Yarsi Riantika yang selalu memberikan dukungan, dan motivasi serta 

selalu mendampingi penulis sehingga penulis bisa menyelesaikan 

skripsi ini. 

11. Teman-teman seperjuangan kelas E manajemen angkatan 2016 dan 

teman-teman satu konsentrasi keuangan yang sama-sama berjuang 

untuk menyesaikan skripsi masing-masing. 



v 
 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, baik 

dalam materi maupun sistematika pembahasannya. Hal ini disebabkan karena 

keterbatasan waktu, pengalaman serta kemampuan yang penulis miliki. 

Oleh karena itu, segala kritik dan saran yang membangun serta berkaitan 

dengan skripsi ini penulis terima dengan sepenuh hati. Semoga skripsi ini 

memberikan manfaat kepada penulis dan kepada pembacanya. 

Wassalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.. 

 

 

          Pekanbaru, 25Agustus 2020 

 

 

          Bima Eko Widodo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK ……………………………………………………………………….. i 

ABSTRACT ………………………………………………………………………. ii 

KATA PENGANTAR ………………………………………………………….. iii 

DAFTAR ISI ……………………………………………………………………. vi 

DAFTAR GAMBAR ………………………………………………………........ ix 

DAFTAR TABEL ……………………………………………………………….. x 

BAB 1 PENDAHULUAN ………………………………………………………. 1 

1.1 Latar Belakang Masalah ………………………………………………. 1 

1.2 Perumusan Masalah  …………………………………………………… 6 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian ……………………………………….. 6 

1.3.1 Tujuan Penelitian………………………………………………. 6 

1.3.2 Manfaat Penelitian……………………………………………... 6 

1.4 Sistematika Penulisan………………………………………………….. 7 

BAB II TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS ………………………………. 9 

2.1 Telaah Pustaka Dan Hipotesis ………………………………………… 9 

2.1.1Rasch Model  …………………………………………………… 9 

2.1.2Analisis Laporan Keuangan  ………………………………….. 11 

2.1.3Analisis Rasio Keuangan …………………………………….. 11 

2.1.4Rasio Likuiditas ……………………………………………… 12 

2.1.5Rasio Profitabilitas …………………………………………... 13 

2.1.6Rasio Solvabilitas …………………………………………….. 15 

2.1.7Return On Invesment …………………………………………. 16 



vii 
 

2.2 Penelitian Terdahulu …………………………………………………. 17 

2.3 Kerangka Pemikiran …………………………………………………. 18 

2.4 Hipotesis ……………………………………………………………... 18 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN ……………………………………… 19 

3.1 Lokasi Penelitian Dan Objek Penelitian ……………………………... 19 

3.2 Operasional Variabel ………………………………………………… 19 

3.3 Populasi Dan Sampel ………………………………………………… 20 

3.4 Jenis Dan Sumber Data ………………………………………………. 21 

3.5 Teknik Pengumpulan Data …………………………………………... 21 

3.6 Teknik Analisis Data…………………………………………………. 22 

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN …………………………….. 24 

4.1 PT Semen Baturaja (Persero) Tbk …………………………………… 24 

4.2 PT Semen Indonesia (Persero) Tbk  ………………………………….. 24 

4.3 PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk ………………………………... 25 

4.4 PT Solusi Bangun Indonesia Tbk ……………………………………. 26 

4.5 PT Waskita Beton Precast Tbk ………………………………………. 27 

4.6 PT Wijaya Karya Beton Tbk ………………………………………… 28 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN ………………………………………... 29 

5.1 Hasil ………………………………………………………………….. 29 

5.1.1 Mencari Nilai Probabilitas …………………………............... 29 

5.1.2 Menghitung Nilai Probabilitas ………………………………. 57 

5.2 Pembahasan ………………………………………………………….. 68 

5.2.1 PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk ……………………….. 68 



viii 
 

5.22 PT Waskita Beton Precast Tbk ……………………………….. 69 

5.2.3 PT Wijaya Karya Beton Tbk ………………………………… 70 

5.2.4 PT Solusi Bangun Indonesia Tbk ……………………………. 71 

5.2.5 PT Semen Baturaja (Persero) Tbk …………………………… 72 

5.2.6 PT Semen Indonesia (Persero) Tbk ………………………….. 73 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN ………………………………………. 75 

6.1 Kesimpulan .………………………………………………………….. 75 

6.2 Saran ...……………………………………………………………….. 77 

DAFTAR PUSTAKA…………………………………………………………... 78 

LAMPIRAN ……………………………………………………………………. 80 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1.1 Grafik Total Aset Perusahaan Semen Tahun 2015-2018 …………... 3 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran ………………………………………………. 18 

Gambar 5.1 Skala Pengukuran Dalam Menentukan Batasan Nilai Probabilitas . 50 

Gambar 5.2 Nilai Sig. Current Ratio Tahun 2015-2016 ……………………….. 51 

Gambar 5.3 Nilai Sig. Current Ratio Tahun 2017-2018 ……………………….. 51 

Gambar 5.4 Nilai Sig. Quick Ratio Tahun 2015-2016 …………………………. 51 

Gambar 5.5 Nilai Sig. Quick Ratio Tahun 2017-2018 …………………………. 52 

Gambar 5.6 Nilai Sig. Net Profit Margin Tahun 2015-2016 ……………........... 52 

Gambar 5.7 Nilai Sig. Net Profit Margin Tahun 2017-2018 ……………........... 52 

Gambar 5.8 Nilai Sig Gross Profit Margin Tahun 2015-2016 …………............ 53 

Gambar 5.9 Nilai Sig. Gross Profit Margin Tahun 2017-2018 …………........... 53 

Gambar 5.10 Nilai Sig. Debt to Equity Ratio Tahun 2015-2016 ………………. 53 

Gambar 5.11 Nilai Sig. Debt to Equity Ratio Tahun 2017-2018 ………………. 54 

Gambar 5.12 Nilai Sig. Debt to Asset Ratio Tahun 2015-2016 …………........... 54 

Gambar 5.13 Nilai Sig. Debt to Asset Ratio Tahun 2017-2018 …………........... 54 

Gambar 5.14 Nilai Sig. Return On Asset Tahun 2015-2016 …………………… 55 

Gambar 5.15 Nilai Sig. Return On Asset Tahun 2017-2018 …………………… 55 

Gambar 5.16 Nilai Sig. Return On Equity Tahun 2015-2016 ………………….. 55 

Gambar 5.17 Nilai Sig. Return On Equity Tahun 2017-2018 ………………….. 56 

 

 

 



x 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1 Total Aset Perusahaan Semen Tahun 2015-2018 …………………….. 2 

Tabel 1.2 Nilai Rata-rata Rasio Keuangan Perusahaan Semen Tahun 2015-2018  5 

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu ………………………………………………….. 17 

Tabel 3.1 Operasional Variabel ………………………………………………… 19 

Tabel 3.2 Populasi Perusahaan Semen …………………………………………. 20 

Tabel 5.1 Nilai Y Current Ratio Tahun 2015 ………………………………….. 29 

Tabel 5.2 Nilai Y Current Ratio Tahun 2016 ………………………………….. 30 

Tabel 5.3 Nilai Y Current Ratio Tahun 2017 ………………………………….. 30 

Tabel 5.4 Nilai Y Current Ratio Tahun 2018 ………………………………….. 31 

Tabel 5.5 Nilai Y Quick Ratio Tahun 2015 ……………………………………. 31 

Tabel 5.6 Nilai Y Quick Ratio Tahun 2016 ……………………………………. 32 

Tabel 5.7 Nilai Y Quick Ratio Tahun 2017 ……………………………………. 32 

Tabel 5.8 Nilai Y Quick Ratio Tahun 2018 ……………………………………. 33 

Tabel 5.9 Nilai Y Net Profit Margin Tahun 2015 ……………………………… 33 

Tabel 5.10 Nilai Y Net Profit Margin Tahun 2016 …………………………….. 34 

Tabel 5.11 Nilai Y Net Profit Margin Tahun 2017 …………………………….. 34 

Tabel 5.12 Nilai Y Net Profit Margin Tahun 2018 …………………………….. 35 

Tabel 5.13 Nilai Y Gross Profit Margin Tahun 2015 ………………………….. 35 

Tabel 5.14 Nilai Y Gross Profit Margin Tahun 2016 ………………………….. 36 

Tabel 5.15 Nilai Y Gross Profit Margin Tahun 2017 ………………………….. 36 

Tabel 5.16 Nilai Y Gross Profit Margin Tahun 2018 ………………………….. 37 

Tabel 5.17 Nilai Y Debt to Equity Ratio Tahun 2015 ………………………….. 37 



xi 
 

Tabel 5.18 Nilai Y Debt to Equity Ratio Tahun 2016 ………………………….. 38 

Tabel 5.19 Nilai Y Debt to Equity Ratio Tahun 2017 ………………………….. 38 

Tabel 5.20 Nilai Y Debt to Equity Ratio Tahun 2018 ………………………….. 39 

Tabel 5.21 Nilai Y Debt to Asset Ratio Tahun 2015 …………………………… 39 

Tabel 5.22 Nilai Y Debt to Asset Ratio Tahun 2016 …………………………… 40 

Tabel 5.23 Nilai Y Debt to Asset Ratio Tahun 2017 …………………………… 40 

Tabel 5.24 Nilai Y Debt to Asset Ratio Tahun 2018 …………………………… 41 

Tabel 5.25 Nilai Y Return On Asset Tahun 2015 ……………………………… 41 

Tabel 5.26 Nilai Y Return On Asset Tahun 2016 ……………………………… 42 

Tabel 5.27 Nilai Y Return On Asset Tahun 2017 ……………………………… 42 

Tabel 5.28 Nilai Y Return On Asset Tahun 2018 ……………………………… 43 

Tabel 5.29 Nilai Y Return On Equity Tahun 2015 …………………………….. 43 

Tabel 5.30 Nilai Y Return On Equity Tahun 2016 …………………………….. 44 

Tabel 5.31 Nilai Y Return On Equity Tahun 2017 …………………………….. 44 

Tabel 5.32 Nilai Y Return On Equity Tahun 2018 …………………………….. 45 

Tabel 5.33 Variabel Y Current Ratio …………………………………………... 45 

Tabel 5.34 Variabel Y Quick Ratio …………………………………………….. 46 

Tabel 5.35 Variabel Y Net Profit Margin ……………………………………… 46 

Tabel 5.36 Variabel Y Gross Profit Margin …………………………………… 47 

Tabel 5.37 Variabel Y Debt to Equity Ratio …………………………………… 47 

Tabel 5.38 Variabel Y Debt to Asset Ratio …………………………………….. 48 

Tabel 5.39 Variabel Y Return On Asset ………………………………………... 48 

Tabel 5.40 Variabel Y Return On Equity ………………………………………. 49 



xii 
 

Tabel 5.41 Nilai T Hitung Tiap Rasio Keuangan ……………………………… 56 

Tabel 5.42 Nilai Probabilitas PT Semen Baturaja Tbk ………………………… 58 

Tabel 5.43 Skor Akhir Perhitungan Rasch Model PT Semen Baturaja Tbk …… 58 

Tabel 5.44 Nilai Probabilitas PT Semen Indonesia Tbk ……………………….. 59 

Tabel 5.45 Skor Akhir Perhitungan Rasch Model PT Semen Indonesia Tbk ….. 60 

Tabel 5.46 Nilai Probabilitas PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk …………... 61 

Tabel 5.47 Skor Akhir Perhitungan Rasch Model PT Indocement Tunggal Perkasa 

Tbk ……………………………………………………………………………... 61 

Tabel 5.48 Nilai Probabilitas PT Solusi Bangun Indonesia Tbk ………………. 62 

Tabel 5.49 Skor Akhir Perhitungan Rasch Model PT Solusi Bangun Indonesia 

Tbk ……………………………………………………………………………... 63 

Tabel 5.50 Nilai Probabilitas PT Waskita Beton Precast Tbk …………………. 64 

Tabel 5.51 Skor Akhir Perhitungan Rasch Model PT Waskita Beton Precast Tbk 

............................................................................................................................... 64 

Tabel 5.52 Nilai Probabilitas PT Wijaya Karya Beton Tbk …………………… 65 

Tabel 5.53 Skor Akhir Perhitungan Rasch Model PT Wijaya Karya Beton Tbk  66 

Tabel 5.54 Total Skor Seluruh Perusahaan …………………………………….. 67



1 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini industri semen menjadi salah satu sektor yang turut berperan 

penting dalam pembangunan ekonomi daerah maupun negara, dampak positif dari 

kegiatan industri semen ini adalah memberikan kontribusi dalam pembukaan 

lapangan kerja, pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan investasi, pertumbuhan 

pembangunan dan peningkatan devisa negara serta berbagai kontribusi lainnya 

baik dalam bidang ekonomi, politik, maupun sosial. Namun dalam industri semen 

ini juga perlu suatu penilaian agar menjadi acuan untuk pengembangan 

perusahaan dan penilaian bagi penyandang dana agar dapat berinvestasi kepada 

perusahaan tersebut, dalam hal ini peneliti akan melakukan penilaian kinerja 

keuangan perusahaan.  

Penilaian kinerja keuangan tersebut menggunakan Rasch Model.  Rasch 

Model berfungsi untuk memperingkat perusahaan dengan kemampuan mereka 

untuk berhasil secara bersamaan dibeberapa dimensi kinerja keuangan yang 

berbeda. Kinerja keuangan yang baik tergantung pada kemampuan manajer 

perusahaan untuk menyeimbangkan kebutuhan yang bersaing didalam operasi 

perusahaan. Dapat diartikan bahwa peringkat perusahaan sebagai ukuran 

kesuksesan kemampuan manajerial. Variabel Y yang digunakan diketahui dari 

rata-rata industri tiap rasio, jika nilai satu rasio diatas rata-rata nilai rasio industri 

berarti Y=1, jika nilai satu rasio dibawah rata-rata nilai rasio industri berarti Y=0. 

Rasch Model juga mengidentifikasikan bagaimana kinerja keuangan perusahaan 
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yang konsisten dan peringkat kinerja keuangan perusahaan diindustri semen 

selama beberapa tahun. Bagi perusahaan industri semen yang memiliki nilai 

konsisten setiap tahunnya, berarti mencapai kinerja keuangan teratas secara 

keseluruhan. 

Dalam hal ini, maka peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian 

dengan menggunakan Rasch Model terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

industri semen pada tahun 2015-2018 beserta dengan total aset yang dimiliki tiap 

perusahaan yang terdiri dari: 

Tabel 1.1 

Total Aset Perusahaan Semen Tahun 2015-2018 

No 
Nama 

Perusahaan 

Total Aset (000.000) 

Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 

1. 

PT Semen 

Baturaja 

(Persero) Tbk 

3.268.667 4.368.876 5.060.337 5.538.079 

2. 

PT Semen 

Indonesia 

(Persero) Tbk 

38.153.118 44.226.895 48.963.502 51.155.890 

3. 

PT 

Indocement 

Tunggal 

Prakarsa Tbk 

27.638.360 30.150.580 28.863.676 27.788.562 

4. 

PT Solusi 

Bangun 

Indonesia 

Tbk 

17.370.875 19.763.133 19.626.403 18.667.187 

5. 

PT Waskita 

Beton Precast 

Tbk 

4.332.409 13.734.267 14.919.548 15.222.388 
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6. 

PT Wijaya 

Karya Beton 

Tbk 

4.456.097 4.663.078 7.067.976 8.881.778 

  Sumber: www.idx.co.id 

Dari tabel 1.1 diatas dapat digambarkan grafik total aset perusahaan semen 

pada tahun 2015-2018 sebagai berikut: 

Gambar 1.1 

Grafik Total Aset Perusahaan Semen Tahun 2015-2018

 
Sumber: Data olahan Excel 

Dari gambar 1.1 diatas dapat diketahui bahwa: 

1. PT Semen Baturaja (Persero) Tbk memiliki total aset yang cenderung naik 

dari tahun 2015 sampai 2018. 

2. PT Semen Indonesia (Persero) Tbk memiliki total aset yang cenderung naik 

dari tahun 2015 sampai 2018. 

3. PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk memiliki total aset yang fluktuasi 

(naik turun), namun cenderung menurun dari tahun 2016 sampai 2018. 

4. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk memiliki total aset yang fluktuasi (naik 

turun), namun cenderung menurun dari tahun 2016 sampai 2018. 
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5. PT Waskita Beton Precast Tbk memiliki total aset yang cenderung naik 

mulai dari tahun 2015 sampai 2018. 

6. PT Wijaya Karya Beton Tbk memiliki total aset yang fluktuasi (naik turun), 

namun cenderung naik dari tahun 2015 sampai 2018. 

Untuk melakukan penilaian kinerja keuangan perusahaan, maka 

memerlukan tolak ukur. Tolak ukur yang akan digunakan adalah Rasio. Penilaian 

kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan salah satu cara yang dapat 

dilakukan oleh manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap para 

penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

perusahaan. Selain untuk mencapai tujuan yang diinginkan, penilaian kinerja 

keuangan dapat pula digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi pihak 

internal maupun pihak eksternal perusahaan tersebut. Menilai kinerja keuangan 

perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan rasio keuangan. Rasio 

keuangan berguna untuk mengevaluasi posisi keuangan, operasi keuangan, serta 

sebagai gambaran hasil kinerja keuangan pada perusahaan secara menyeluruh. 

Menurut Hanafi dan halim (2016) Rasio-rasio keuangan pada dasarnya 

disusun dengan menggabungkan angka-angka didalam atau antara laporan laba 

rugi dan neraca. Sedangkan menurut Kasmir (2018) Rasio keuangan merupakan 

kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan 

cara membagi satu angka dengan angka lainnya. 

Untuk melakukan penerapan Rasch Model dalam penilaian kinerja keuangan 

perusahaan, maka peneliti menggunakan pendekatan dengan beberapa rasio yang 

akan menjadi dasar perhitungan tersebut. rasio yang peneliti perlukan terdiri dari 8 
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rasio mencakup seperti: Rasio Likuiditas (Current Ratio, Quick Rastio ), Rasio 

Profitabilitas (Net Profit Margin, Gross Profit Margin), Rasio Solvabilitas (Debt 

to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio), dan Return On Invesment (Return On Asset, 

Return On Equity). 

Tabel 1.2 

Nilai Rata-Rata Rasio Keuangan Perusahaan Semen Tahun 2015-2018 

No Rasio 
Tahun (%) 

2015 2016 2017 2018 

1. Current Ratio 2,05 1,27 1,20 1,14 

2. Quick Ratio 1,46 0,96 0,84 0,74 

3. Net Profit Margin 0,14 0,13 0,07 0,06 

4. Gross Profit Margin 0,28 0,28 0,26 0,24 

5. Debt to Equity Ratio 0,82 0,70 0,94 1,00 

6. Debt to Asset Ratio 0,37 0,37 0,43 0,45 

7. Return On Asset 0,09 0.06 0,03 0,03 

8. Return On Equity 0,14 0,09 0,05 0,06 

  Sumber: www.idx.co.id 

Dari tabel 1.2 di atas dapat diketahui bahwa: 

1. Nilai rata-rata Current Ratio yang cenderung menurun dari tahun 2015-

2018. 

2. Nilai rata-rata Quick Ratio yang cenderung menurun dari tahun 2015-2018. 

3. Nilai rata-rata Net Profit Margin yang cenderung menurun dari tahun 2015-

2018. 

4. Nilai rata-rata Gross Profit Margin yang cenderung menurun dari tahun 

2015-2018. 

5. Nilai rata-rata Debt to Equity Ratio yang fluktuasi (naik turun), namun 

cenderung naik dari tahun 2016-2018. 
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6. Nilai rata-rata Debt to Asset Ratio yang cenderung naik dari tahun 2015-

2018. 

7. Nilai rata-rata Return On Asset yang cenderung menurun dari tahun 2015-

2018. 

8. Nilai rata-rata Return On Equity yang cenderung menurun dari tahun 2015-

2017, namun kembali naik ditahun 2018. 

Maka berdasarkan masalah pada perusahaan industri semen yang 

dipaparkan diatas, peneliti memutuskan melakukan studi penelitian yang berjudul 

“Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Dengan Menggunakan Rasch Model 

Pada Perusahaan Semen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-

2018”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

“Bagaimana kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan Rasch 

Model  pada perusahaan semen yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2015-

2018?”   

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

“Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan 

Rasch Model pada perusahaan semen yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

tahun 2015-2018”.  
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Perusahaan Industri Semen 

Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan, apakah memiliki 

kinerja keuangan yang baik atau kinerja keuangan yang tidak baik, 

serta masukan dan evaluasi sehingga berguna untuk memperbaiki 

kekurangan jika ada nilai rasio-rasio yang kurang memuaskan. 

b. Bagi Peneliti  

Sebagai pembelajaran dan pengetahuan bagaimana cara untuk menilai, 

menganalisis dan mengetahui kinerja keuangan pada perusahaan 

industri semen dengan menggunakan Rasch Model. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai bahan masukan untuk penelitian lanjutan tentang masalah 

analisis kinerja keuangan pada perusahaan industri semen dimasa 

yang akan dating dengan menggunakan Rasch Model. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Daftar isi yang direncanakan akan terbagi menjadi enam bab, dimana 

masing-masing bab terdiri dari sub bab dan sub-sub bab. Adapun sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut: 

BAB I  : Pendahuluan. 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II  : Telaah Pustaka dan Hipotesis. 
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Bab ini berisikan tentang penguraian teori-teori yang berkaitan 

dengan rasio keuangan, teori kinerja keuangan, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran serta hipotesis. 

BAB III : Metodologi Penelitian. 

Bab ini berisikan tentang  metode penelitian yang terdiri dari lokasi 

penelitian, operasional variabel, jenis dan sumber data, populasi 

dan sampel, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data. 

BAB IV : Gambaran Umum Perusahaan. 

Bab ini akan berisikan sejarah singkat perusahaan semen, visi dan 

misi, struktur, serta gambaran aktifitas perusahaan. 

BAB V :  Hasil dan Pembahasan. 

   Bab ini akan memaparkan hasil penelitian serta pembahasan. 

BAB VI :  Kesimpulan dan Saran. 

Pada bab terakhir ini akan memuat kesimpulan dan saran  

berdasarkan hasil penelitian.  
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Telaah Pustaka Dan Hipotesis 

2.1.1 Rasch Model 

Pada tahun 1960 Georg Rasch mengusulkan model statistik yang 

sesuai dengan asumsi mendasar yang dibuat dalam pengukuran dalam ilmu 

fisika dan deterministik. Ini memungkinkan untuk transformasi skor mentah 

kumulatif menjadi ukuran kemampuan linear berkelanjutan (untuk subjek) 

dan kesulitan (untuk item), atau lebih dikenal dengan Rasch Model. 

Rasch Model adalah metode untuk menilai kesuksesan kinerja 

keuangan dengan cara memperingkat perusahaan berdasarkan kemampuan 

manajerial secara konsisten. Penerapan Rasch Model yang memberi 

peringkat pada perusahaan dengan kemampuan manajer mengarahkan untuk 

menuju kesuksesan diberbagai bidang kinerja keuangan secara simultan. 

Rasch Model memerlukan hubungan antara data probabilitas keberhasilan 

manajerial dan perusahaan sebagai fungsi logistik dari perbedaan antara 

kemampuan manajerial dan kesulitan rasio keuangan. Rasch Model ini juga 

berfungsi untuk melakukan penilaian rasio keuangan perusahaan dalam 

suatu industri pada waktu tertentu apakah sudah baik sesuai dengan model 

ini, atau tidak. 

Variabel Y yang digunakan diketahui dari rata-rata industri tiap rasio, 

jika nilai satu rasio diatas rata-rata nilai rasio industri berarti Y=1, jika nilai 

satu rasio dibawah rata-rata nilai rasio industri berarti Y=0. Dengan rumus: 
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Pni= {Xni = 1 βn, 𝛿i } =  e (βn – 𝛿i) 

1 + e  (βn – 𝛿i)  

Keterangan: 

Pni = Nilai Probabilitas 

βn  = Tingkat kemampuan subyek (Variabel terikat (Y)) 

𝛿i = Perkiraan kesulitan (nilai T (sig.) dari regresi logistik) 

e  = Bilangan natural (rasio) 

Dalam Rasch Model juga diperlukan suatu skala pengukuran yang 

digunakan sebagai acuan dalam memenuhi target perusahaan. Untuk 

mengukur skala yang akan digunakan dalam metode ini maka menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

Logit = Log (P / (N – P)) 

Keterangan: 

P  = Skor (jumlah nilai rasio yang di atas rata-rata perusahaan) 

N = Jumlah tahun 

Dari ketentuan diatas sehingga, jika Nilai Probabilitas berada dalam 

skala pengukuran / mencapai target perusahaan maka mendapatkan skor 1 

(memiliki kinerja keuangan yang baik), namun jika Nilai Probabilitas tidak 

berada dalam skala pengukuran / tidak mencapai target perusahaan maka 

mendapatkan skor 0 (tidak memiliki kinerja keuangan yang baik). Sehingga 

setelah mengetahui skor secara keseluruhan, maka dapat diketahui 

perusahaan mana yang paling konsisten dengan jumlah skor terbanyak dan 

perusahaan tersebut adalah perusahaan yang terbaik.  
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2.1.2 Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses untuk membedah 

laporan kedalam unsur-unsurnya dan menelaah masing-masing dari unsur 

tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang 

baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri. Menganalisis laporan 

keuangan berarti menilai kinerja perusahaan, baik secara internal maupun 

untuk dibandingkan dengan perusahaan lain yang berada dalam industri 

yang sama. Hal ini berguna bagi arah perkembangan perusahaan dengan 

mengetahui seberapa efektif operasi perusahaan telah berjalan. Analisis 

laporan keuangan sangat berguna tidak hanya bagi internal perusahaan saja, 

tetapi juga bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya, menurut Hery 

(2015). Sedangkan menurut Kasmir (2018), Analisis laporan keuangan perlu 

dilakukan secara cermat dengan menggunakan metode dan teknik analisis 

yang tepat sehingga hasil yang diharapkan benar-benar tepat pula 

2.1.3 Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio adalah analisis yang dilakukan dengan menghubungkan 

berbagai perkiraan yang ada pada laporan keuangan dalam bentuk rasio 

keuangan. Analisis rasio keuangan ini dapat mengungkapkan hubungan 

yang penting antar perkiraan laporan keuangan dan dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Meskipun 

perhitungan rasio hanyalah merupakan operasi aritmatika sederhana, namun 

hasilnya memerlukan interpretasi yang tidak mudah. Agar hasil perhitungan 

rasio menjadi bermakna, sebuah rasio sebaiknya mengacu pada hubungan 
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ekonomis yang penting. Rasio harus diinterpretasikan  dengan hati-hati 

karena faktor-faktor yang mempengaruhi pembilang dapat berkolerasi 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi penyebut, menurut Hery (2015) 

2.1.4 Rasio Likuiditas 

Menurut Hery (2015) Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang 

jangka pendek. Dengan kata lain, rasio ini adalah rasio yang dapat 

digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh tingkat kemampuan 

perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya yang akan segera 

jatuh tempo. 

Sedangkan menurut Kasmir (2018) Rasio Likuiditas berfungsi untuk 

menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar 

perusahaan maupun didalam perusahaan.  

Rasio Likuiditas terdiri dari:  

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Current Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset 

lancar yang tersedia. Dengan kata lain, rasio lancar ini 

menggambarkan seberapa besar jumlah ketersediaan aset lancar yang 

dimiliki perusahaan dibandingkan dengan total kewajiban lancar, 

menurut Hery (2015). 
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b. Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio) 

Quick Ratio Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan aset sangat 

lancar (kas + sekuritas jangka pendek + piutang), tidak termasuk 

persediaan barang dagang dan aset lancar lainnya. Dengan kata lain, 

rasio sangat lancar ini menggambarkan seberapa besar ketersediaan 

jumlah aset lancar (di luar persediaan barang dagang dan aset lancar 

lainnya) yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan total 

kewajiban lancar, menurut Hery (2015) 

2.1.5 Rasio Profitabilitas 

Menururt Kasmir (2018) Rasio prifitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 

investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi 

perusahaan. 

Menurut Hery (2015) Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari aktivitas normal bisnisnya. Rasio ini biasa juga di kenal  sebagai 

rasio rentabilitas. Di samping untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba, rasio ini juga bertujuan untuk mengukur tingkat 

efektivitas manajemen dalam menjalankan operasional perusahaan. 
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  Rasio Profitabilitas terdiri dari: 

a. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)  

Net Profit Margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih. Semakin tinggi 

margin laba bersih berarti semakin tinggi pula laba bersih yang di 

hasilkan dari pernjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan karena 

tingginya laba sebelum pajak penghasilan. Sebaliknya, semakin 

rendah margin laba bersih berarti semakin rendah pula laba bersih 

yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan karena 

rendahnya laba sebelum pajak penghasilan. Menurut Hary (2015). 

b. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

Gross Profit Margin merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur besarnya persentase laba kotor atas penjualan bersih. Rasio 

ini dihitung dengan membagi laba kotor terhadap penjualan bersih. 

Laba kotor sendiri dihitung sebagai hasil pengurangan antara 

penjualan bersih dengan harga pokok penjualan. Semakin tinggi 

margin laba kotor berarti semakin tinggi pula laba kotor yang 

dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini disebabkan karena tingginya 

harga jual dan rendahnya harga pokok penjualan. Sebaliknya, semakin 

rendah margin laba kotor berarti semakin rendah pula laba kotor yang 

dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan karena 

rendahnya harga jual atau tinggi nya harga pokok penjualan. Menurut 

Hary (2015).  
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2.1.6 Rasio Solvabilitas 

Menurut Hery (2015) Rasio Solvabilitas atau rasio leverage 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset 

perusahaan dibiayai dengan utang. Dengan kata lain, rasio solvabilitas atau 

rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 

besar beban utang yang harus ditanggung perusahaan dalam rangka 

pemenuhan aset. Dalam arti luas, rasio solvabilitas digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, 

baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang.  

Rasio Solvabilitas terdiri dari:  

a. Rasio Utang terhadap Aset (Debt to Asset Ratio)  

Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aset. Dengan kata lain, 

rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan 

dibiayai oleh utang, atau seberapa besar utang perusahaan 

berpengaruh terhadap pembiayaan asset, menurut Hery (2015) 

b. Rasio Utang Terhadap Modal (Debt to Equity Ratio)  

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal. Rasio ini dihitung 

sebagai hasil bagi antara total utang dengan modal. Rasio ini berguna 

untuk mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah dana yang 

disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari 

pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk 
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mengetahui berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan 

sebagai jaminan utang. Rasio ini memberikan petunjuk umum tentang 

kelayakan kredit dan resiko keuangan debitur, menurut Hery (2015) 

2.1.7 Return On Invesment 

Return On investment yaitu Rasio profitabilitas yang mengukur 

efisiensi sebuah investasi dengan membandingkan laba bersih dengan total 

biaya atau modal yang diinvestasikan. Dengan kata lain, Return on 

Investment mengukur keuntungan atau kerugian yang dihasilkan dari 

investasi terhadap jumlah uang yang diinvestasikan. 

Rasio Retun On Invesment terdiri dari:  

a. Hasil Pengembalian atas Aset (Return On Asset)  

Return On Asset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar 

kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio 

ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang 

akan dihasilkan dari setiap dana yang tertanam dalam total aset. 

Menurut Hery (2015) 

b. Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return On Equity)  

Return On Equity merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar 

kontribusi Ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, 

rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih 

yang akan dihasilkan dari setiap dana yang tertanam dalam total 

ekuitas. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap 

ekuitas. Menurut Hery (2015) 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Metode Kesimpulan 

1. Carolin 

Schellhorn, 

Rajneesh 

Sharma 

(2013) 

Using the 

Rasch 

model to 

rank firms 

by 

managerial 

ability 

Rasch 

Model 

 

Likuiditas, Leverage, dan 

penilaian pasar sebagai area yang 

lebih sulit bagi perusahaan untuk 

memenuhi target kinerja. 

Profitabilitas dan laba atas 

investasi tampaknya lebih mudah 

untuk di capai. 

2. Francesca 

De Battisti, 

Giovanna 

Nicolini, 

Silvia Salini 

(2003) 

The Rasch 

Model to 

Measure 

Service 

Quality 

Rasch 

Model 

Dengan menerapkan analisis 

Rasch dalam Kualitas Layanan 

kami dapat 'mengkalibrasi' 

kuesioner: Dapat mengetahui 

atribut mana yang memiliki 

kualitas terbaik dan kita dapat 

menemukan siapa orang yang 

paling puas dan informasi ini 

dapat digunakan untuk 

memisahkan kelompok yang 

berbeda. 

3. Anggiya 

Rossana, 

Egi Arvian 

Firmansyah 

(2019) 

Analisis 

Rasch Pada 

Atribut 

Perbankan 

Syariah: 

Studi pada 

Generasi 

Milenial 

Rasch 

Model 

Tiga atribut dari perbankan 

syariah yang paling penting untuk 

dipertimbangkan oleh mahasiswa/i 

Unpad, ITB dan UPI pada saat 

memilih bank syariah yaitu atribut 

kebersihan. Tiga atribut yang tidak 

begitu dipertimbangkan oleh 

mahasiswa/i Unpad, ITB dan UPI 

pada saat memilih perbankan 

syariah adalah atribut lingkungan. 

Sumber: www.emeraldinsight.com 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan pemaparan kerangka pemikiran diatas, maka dapat diambil 

suatu hipotesis yaitu: 

a. Hipotesis: Diduga kesuksesan kinerja keuangan dengan menggunakan 

Rasch Model  pada perusahaan semen tahun 2015-2018 sudah baik.  
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Margin 

2. Gross 

Profit 

Margin 

 

Rasio 

Likuiditas 

Rasio 

Solvabilitas 

Rasio 

Profitabilitas 

Return On 

Invesment 

Laporan Keuangan 

Perusahaan Semen 

 

Rasch Model 

Dengan uji 



19 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian Dan Objek Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan mengakses dan melihat data dari Bursa Efek 

Indonesia, yaitu dengan mengakses situs resmi Bursa Efek Indonesia 

(www.idx.co.id) serta website resmi setiap perusahaan-perusahaan industri semen 

yang terkait. Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan industri semen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2018. 

3.2 Operasional Variabel 

Operasional variabel yang ada didalam penelitian ini adalah: 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

No Variabel Dimensi Indikator Pengukuran Skala 

1. Kesuksesan 

Kemampuan 

Manajerial 

Perusahaan 

1. Di atas rata-

rata industry 
Y = 1 

Pni= (Xni = 1  βn, 𝛿i) 

= e (βn – 𝛿i) 

   1 + e  (βn – 𝛿i) 

Nominal 

2. Di bawah 

rata-rata industri 
Y = 0 

Keterangan: 

Pni = Nilai Probabilitas 

βn = Tingkat kemampuan subyek (Variabel terikat (Y)) 

𝛿i = Perkiraan kesulitan (nilai T (sig.) dari regresi logistik) 

e = Bilangan natural (rasio) 

2. 

 

Kinerja 

Keuangan 

Dengan 

Rasch Model  

1) Likuiditas a. Current 

Ratio 

Rasio Lancar = 

Aset Lancar 

Kewajiban Lancar 

Rasio  

b. Quick 

Ratio 

Rasio Sangat Lancar 

= Kas + Sekuritas + 

Piutang 

Kewajiban Lancar 

Rasio 
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2) Profitabilitas a. Net 

Profit 

Margin 

NPM = 

Laba Setelah Pajak 

Pendapatan Bersih 

Rasio 

b. Gross 

Profit 

Margin 

GPM = 

Laba Kotor 

Pendapatan Bersih 

Rasio 

3) Solvabilitas a. Debt to 

Asset 

Ratio 

Rasio Utang = 

Total Utang   

Total Aset 

Rasio 

b. Debt to 

Equity 

Ratio 

Rasio Utang = 

Total Utang 

Total Ekuitas 

Rasio 

4) Return On 

Invesment 

a. Return 

On 

Asset 

Pengembalian atas 

Aset = Laba Bersih 

            Total Aset 

Rasio 

b. Return 

On 

Equity 

Pengembalian atas 

Ekuitas = 

Laba Bersih  

Total Ekuitas 

Rasio 

3.3 Populasi Dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

industri semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 - 2018. 

Tabel 3.2 

Populasi Perusahaan Semen 

No KODE NAMA PERUSAHAAN 

1. SMBR PT Semen Baturaja (Persero) Tbk 

2. SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 

3. INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

4. SMCB PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

5. WSBP PT Waskita Beton Precast Tbk 

6. WTON PT Wijaya Karya Beton Tbk 
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Sensus, yaitu kegiatan 

mengumpulkan data dan informasi dengan cara mengamati seluruh elemen dari 

populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan 

keuangan historis yang terdapat di Bursa Efek Indonesia pada perusahaan industri 

semen tahun 2015-2018. 

3.4 Jenis Dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan adalah data Panel. Data panel adalah gabungan 

antara data Cross Section dan data Time Series. Data cross section yaitu 

merupakan amatan dari beberapa unit observasi dalam satu titik waktu sedangkan 

data time series yaitu data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu dalam suatu 

rentang waktu tertentu. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah data Sekunder yaitu 

data yang diperoleh secara tidak langsung dari website resmi maupun laporan 

keuangan yang dipublikasikan situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), 

serta website resmi setiap perusahaan-perusahaan industri semen yang terkait. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

a. Studi Pustaka (Library Research)   

Maksud dari studi pustaka yaitu dengan membaca referensi yang 

mendukung isi penelitian ini. Data yang diperoleh melalui studi 

pustaka adalah sumber informasi yang telah ditemukan oleh para ahli 

yang kompeten dibidangnya. Data dapat berasal dari buku, website, 

jurnal, skripsi atau artikel yang berkaitan dengan pembahasan 

penelitian. 

http://www.idx.co.id/
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b. Dokumentasi 

Mengumpulkan serta mencatat kembali data-data keuangan yang 

dimiliki perusahaan berkaitan dengan masalah yang akan dibahas dan 

yang akan dijadikan objek penelitian, yaitu berupa laporan keuangan 

tahun 2015-2018 yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia 

yaitu www.idx.co.id dan situs resmi perusahaan-perusahaan terkait. 

3.6 Teknik Analisis Data 

a. Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan yang digunakan adalah Likuiditas, 

Profitabilitas, Solvabilitas, dan Return On Invesment. Analisis rasio 

keuangan yang digunakan meliputi Current Ratio, Quick Ratio, Net 

Profit Margin, Gross Profit Margin, Debt to Aset Ratio, Debt to 

Equity Ratio, Return on Aset, dan Return on Equity. 

b. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif adalah suatu penelitian yang datanya diperoleh dari 

perusahaan lalu dihitung dan dianalisis menggunakan rasio keuangan. 

Termasuk statistik deskriptif adalah penyajian data dengan tabel, 

grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, 

mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, persentil, 

perhitungan rata-rata dan standar deviasi. 

c. Rasch Model 

Rasch Model adalah metode untuk menilai kesuksesan kinerja 

keuangan dengan cara memperingkat perusahaan berdasarkan 

http://www.idx.co.id/
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kemampuan manajerial. Rasch Model memerlukan hubungan antara 

data probabilitas keberhasilan manajerial perusahaan sebagai fungsi 

logistik dari perbedaan antara kemampuan manajerial dan kesulitan 

rasio keuangan secara konsisten.  

Rumus nya yaitu: 

Pni= {Xni = 1 βn, 𝛿i } = e (βn – 𝛿i) 

1 + e  (βn – 𝛿i)  

Keterangan: 

Pni = Nilai Probabilitas 

βn   = Tingkat kemampuan subyek (Variabel terikat (Y)) 

𝛿i  = Perkiraan kesulitan (nilai T (sig.) dari regresi logistik) 

e  = Bilangan natural (rasio) 

Untuk mengukur skala yang akan digunakan dalam metode ini maka 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Logit = Log (P / (N – P)) 

Keterangan: 

P  = Skor (jumlah nilai rasio yang di atas rata-rata perusahaan) 

N  = Jumlah tahun 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1 PT Semen Baturaja (Persero) Tbk 

Pada saat didirikan pada 14 November 1974, Perusahaan lahir dengan nama 

PT Semen Baturaja (Persero) dengan kepemilikan saham sebesar 45% dimiliki 

oleh PT Semen Gresik dan PT Semen Padang sebesar 55%. Lima 

tahun kemudian, pada tanggal 9 November 1979 Perusahaan berubah status dari 

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) menjadi Persero dengan komposisi 

saham sebesar 88% dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia, PT Semen 

Padang sebesar 7% dan PT Semen Gresik sebesar 5%. Beberapa tahun kemudian 

yaitu pada tahun 1991, saham Perseroan diambil alih secara penuh oleh 

Pemerintah Republik Indonesia. Selanjutnya Perseroan terus mengalami 

perkembangan sehingga pada tanggal 14 Maret 2013 PT Semen Baturaja 

(Persero) mengalami perubahan status menjadi Perseroan terbuka dan berubah 

nama menjadi PT Semen Baturaja (Persero) Tbk. 

4.2 PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk dahulu bernama PT Semen Gresik 

(Persero) Tbk atau lebih dikenal dengan nama Semen Indonesia 

Group atau SIG adalah produsen semen yang terbesar di Indonesia. Pada 

tanggal 20 Desember 2012, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk resmi berganti 

nama dari sebelumnya bernama PT Semen Gresik (Persero) Tbk. Diresmikan 

di Gresik pada tanggal 7 Agustus 1957 oleh Presiden RI pertama dengan kapasitas 

terpasang 250.000 ton semen per tahun. Pada tanggal 8 Juli 1991 Semen Gresik 

https://id.wikipedia.org/wiki/Semen
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/20_Desember
https://id.wikipedia.org/wiki/2012
https://id.wikipedia.org/wiki/Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/7_Agustus
https://id.wikipedia.org/wiki/1957
https://id.wikipedia.org/wiki/Soekarno
https://id.wikipedia.org/wiki/8_Juli
https://id.wikipedia.org/wiki/1991
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tercatat di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya sehingga 

menjadikan BUMN pertama yang go public dengan menjual 40 juta 

lembar saham kepada masyarakat. 

Pada tanggal 20 Desember 2012, melalui Rapat Umum Pemegang Saham 

Luar Biasa (RUPSLB) Perseroan, resmi mengganti nama dari PT Semen Gresik 

(Persero) Tbk, menjadi PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. Penggantian nama 

tersebut, sekaligus merupakan langkah awal dari upaya merealisasikan 

terbentuknya Strategic Holding Group yang ditargetkan dan diyakini mampu 

mensinergikan seluruh kegiatan operasional. Saat ini kapasitas terpasang Semen 

Indonesia sebesar 29 juta ton semen per tahun, dan menguasai sekitar 42% pangsa 

pasar semen domestik. Semen Indonesia memiliki anak perusahaan PT Semen 

Gresik, PT Semen Padang, PT Semen Tonasa, Dynamix dan Thang Long Cement. 

4.3 PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk 

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk adalah salah satu 

produsen semen di Indonesia. Indocement merupakan produsen terbesar kedua di 

Indonesia. Selain memproduksi semen, Indocement juga memproduksi beton siap-

pakai, serta mengelola tambang agregat dan tras. Indocement berdiri sejak 16 

Januari 1985. Perusahaan ini merupakan hasil penggabungan enam perusahaan 

semen yang memiliki delapan pabrik Pabrik pertama Indocement sudah beroperasi 

sejak 4 Agustus 1975. Tanggal 31 Desember 2014, Indocement memiliki 

kapasitas produksi sebesar 20,4 juta ton semen per tahun. Selain itu, Indocement 

juga memiliki kapasitas produksi beton siap-pakai sebesar 4,4 Juta meter kubik 

per tahun dengan 41 batching plant dan 706 truk mixer. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Surabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/BUMN
https://id.wikipedia.org/wiki/Saham
https://id.wikipedia.org/wiki/20_Desember
https://id.wikipedia.org/wiki/2012
https://id.wikipedia.org/wiki/PT_Semen_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/PT_Semen_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/PT_Semen_Padang
https://id.wikipedia.org/wiki/PT_Semen_Tonasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Dynamix_(semen)
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Thang_Long_Cement&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Semen
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/1985
https://id.wikipedia.org/wiki/4_Agustus
https://id.wikipedia.org/wiki/1975
https://id.wikipedia.org/wiki/31_Desember
https://id.wikipedia.org/wiki/2013
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Indocement memiliki 12 buah pabrik, sembilan diantaranya berada 

di Citeureup, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Dua berada di Cirebon, Jawa Barat, 

dan satu di Tarjun, Kotabaru, Kalimantan Selatan. Produk utama Indocement 

adalah semen tipe Ordinary Portland Cement disingkat OPC dan Pozzolan 

Portland Cement disingkat PPC yang kemudian digantikan oleh Portland 

Composite Cement disingkat PCC sejak 2005. Indocement juga memproduksi 

semen jenis lain misalnya Portland Cement Type II dan Type V serta Oil Well 

Cement. Indocement juga merupakan satu-satunya produsen semen jenis Semen 

Putih (White Cement) di Indonesia 

Indocement pertama kali mencatatkan sahamnya di Bursa Efek 

Indonesia pada 5 Desember 1989. Sejak tahun 2001, HeidelbergCement Group, 

yang berbasis di Jerman dan merupakan produsen utama di dunia dengan pabrik 

di lebih dari 50 negara mengambil alih kepemilikan mayoritas saham di 

Indocement. Semen yang dipasarkan adalah semen dengan merek "Tiga Roda". 

4.4 PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah perusahaan publik Indonesia 

dimana mayoritas sahamnya (98,3%) dikelola oleh PT Semen Indonesia Industri 

Bangunan, produsen semen terbesar di Indonesia dan Asia Tenggara. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk menjalankan usaha yang terintegrasi dari 

semen, beton siap pakai, dan produksi agregat. Perseroan mengoperasikan empat 

pabrik semen di Narogong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa Tengah), Tuban (Jawa 

Timur), dan Lhoknga (Aceh), dengan total kapasitas 14,5 juta ton/tahun, dan 

mempekerjakan lebih dari 2,400 orang. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Citeureup,_Bogor
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bogor
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Cirebon
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Kotabaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/2005
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/5_Desember
https://id.wikipedia.org/wiki/1989
https://id.wikipedia.org/wiki/2001
https://id.wikipedia.org/wiki/HeidelbergCement
https://id.wikipedia.org/wiki/Jerman
https://id.wikipedia.org/wiki/Semen_Tiga_Roda
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4.5 PT Waskita Beton Precast Tbk 

PT Waskita Beton Precast Tbk (WSBP) terbentuk resmi sebagai entitas 

anak usaha PT Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT) pada 7 Oktober 2014. 

WSBP adalah perusahaan produksi beton precast dan ready mix dengan kapasitas 

produksi saat ini terbesar di Indonesia.  

Saat ini perusahaan mempunyai kapasitas produksi sebesar 3,5 juta 

ton/tahun, dengan didukung oleh 11 plant serta mengelola 72 batching plant dan 

5 quarry. Adapun sejumlah proyek besar yang telah diselesaikan dengan 

menggunakan produk precast & readymix WSBP, antara lain Jalan Tol Benoa 

Bali, Jalan Tol Gempol-Pasuruan, Jalan Tol Gempol-Porong, Jalan Tol Pejagan-

Pemalang paket 1 dan 2, LRT Palembang, Jalan Tol Becakayu seksi 1b dan 1c, 

Terminal 3 Bandara Soekarno - Hatta, Jalur Khusus Busway Adam Malik, 

Underpass Palembang, dan lain-lain. 

Tidak hanya itu, guna mendukung komitmen untuk menciptakan inovasi 

produk dan meningkatkan kualitas produk, WSBP membangun sebuah 

laboratorium/lab di Karawang terdiri dari 3 lantai dengan luas total 1,1 ha dan luas 

bangunan 2.261 m2. Pembangunan lab ini merupakan langkah WSBP untuk 

semakin melengkapi lab-lab yang sudah dimiliki sebelumnya di setiap Plant. Lab 

yang akan aktif beroperasi pada Mei 2018 ini diperuntukkan untuk kegiatan 

penelitian guna menunjang lahirnya produk dan inovasi agar dapat terus 

melaksanakan pembangunan proyek-proyek secara lebih maksimal. 
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4.6 PT Wijaya Karya Beton Tbk 

PT. Wijaya Karya Beton (WIKA Beton) adalah salah satu perusahaan anak 

PT. Wijaya Karya (WIKA) yang khusus bergerak dalam industri beton pracetak. 

Sebagai Badan Usaha Milik Negara, WIKA yang didirikan pada tahun 1960 

memulai kegiatannya sebagai perusahaan instalatir listrik. Pengembangan Industri 

Beton Pracetak baru dimulai pada tahun 1978 dengan produk pertamanya adalah 

Tiang Listrik Beton Prategang berpenampang H untuk keperluan PLN.  

PT. Wijaya Karya Beton resmi didirikan pada tanggal 11 Maret 1997 di 

Jakarta berdasarkan akta pendirian dari Notaris Imas Fatimah, SH nomor 44 

tanggal 11 Maret 1997. WIKA telah memulai konsentrasi pada industri beton 

pracetak di tahun 1977 dengan mengembangkan produk beton pracetak untuk 

teras perumahan. Sejak saat itu, WIKA bertekad mempertahankan pengembangan 

produk tersebut untuk mengantisipasi adanya pengembangan perencanaan dan 

datangnya proyek-proyek infrastuktur lain.   

Pengembangan produk tersebut telah menciptakan beberapa hasil seperti 

tiang beton untuk jalur pendistribusian energi dan bantalan beton pracetak serta 

produk lainnya seperti bantalan, bantalan rel kereta api, produk beton untuk 

jembatan, pipa, dinding penahan tanah dan bangunan gedung dan perumahan yang 

diimplementasikan untuk berbagai macam proyek.  
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil 

Untuk mencari hasil yang diinginkan, maka ada beberapa langkah-langkah 

dalam menentukan nilai menggunakan Rasch Model. Langkah-langkah yang harus 

dilakukan tersebut antara lain: 

5.1.1 Mencari Nilai Probabilitas 

Nilai probabilitas digunakan untuk mencari nilai persamaan dari 

Rasch Model. Untuk mencari nilai probabilitas yang diinginkan memerlukan 

beberapa langkah dengan ketentuan bahwa variabel Y tersebut dapat 

dinyatakan; jika nilai satu rasio diatas rata-rata nilai rasio industri berarti 

Y=1, jika nilai satu rasio dibawah rata-rata nilai rasio industri berarti Y=0, 

langkah-langkah nya yaitu sebagai berikut: 

A. Mencari nilai tingkat kemampuan subyek = Y (βn) 

a) Current Ratio (CR) 

Tabel 5.1 

Nilai Y Current Ratio tahun 2015 

Current Ratio (2015) 

No. Kode Aset Lancar (1) Hutang Lancar (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 1,938,566,969,000 319,315,349,000 6.071010915 1 

2. SMGR 10,538,703,910,000 10,712,320,531,000 0.983792809 0 

3. INTP 13,133,854,000,000 3,772,410,000,000 3.481555292 1 

4. SMCB 2,613,084,000,000 8,921,018,000,000 0.292913208 0 

5. WSBP 1,003,665,018,451 3,001,582,836,895 0.334378584 0 

6. WTON 2,454,908,917,918 2,192,672,341,480 1.119596791 0 

Rata-rata 2.047207933 

Sumber: Data olahan 2020 
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Dari tabel 5.1 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

Tabel 5.2 

Nilai Y Current Ratio tahun 2016 

Current Ratio (2016) 

No. Kode Aset Lancar (1) Hutang Lancar (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 838,232,034,000 1,248,119,294,000 0.671596087 0 

2. SMGR 10,373,158,827,000 13,652,504,525,000 0.759798966 0 

3. INTP 14,424,622,000,000 4,011,877,000,000 3.595479622 1 

4. SMCB 2,439,964,000,000 11,702,538,000,000 0.208498703 0 

5. WSBP 8,132,620,689,686 6,328,766,443,251 1.285024619 1 

6. WTON 2,439,936,919,732 2,171,844,871,665 1.123439778 0 

Rata-rata 1.273972963 

Sumber: Data olahan 2020 

Dari tabel 5.2 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

Tabel 5.3 

Nilai Y Current Ratio tahun 2017 

Current Ratio (2017) 

No. Kode Aset Lancar (1) Hutang Lancar (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 1,123,602,449,000 1,647,477,388,000 0.682013882 0 

2. SMGR 13,801,818,533,000 18,524,450,664,000 0.745059531 0 

3. INTP 12,883,074,000,000 4,307,169,000,000 2.99107697 1 

4. SMCB 2,920,318,000,000 12,429,452,000,000 0.234951468 0 

5. WSBP 11,574,944,658,940 7,602,892,583,336 1.522439589 1 

6. WTON 4,351,377,174,399 4,320,040,760,958 1.007253731 0 

Rata-rata 1.197132529 

Sumber: Data olahan 2020 
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Dari tabel 5.3 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0 

Tabel 5.4 

Nilai Y Current Ratio tahun 2018 

Current Ratio (2018) 

No. Kode Aset Lancar (1) Hutang Lancar (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 1,358,329,865,000 2,064,408,447,000 0.657975347 0 

2. SMGR 16,007,685,627,000 18,419,594,705,000 0.86905743 0 

3. INTP 12,315,796,000,000 4,566,973,000,000 2.696708739 1 

4. SMCB 2,597,672,000,000 12,250,837,000,000 0.212040369 0 

5. WSBP 10,236,132,156,003 7,340,075,399,350 1.394554088 1 

6. WTON 5,870,714,397,037 5,744,966,289,467 1.021888398 0 

Rata-rata 1.142037395 

Sumber: Data olahan 2020 

Dari tabel 5.4 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

b) Quick Ratio (CR) 

Tabel 5.5 

Nilai Y Quick Ratio tahun 2015 

Quick Ratio (2015) 

No. Kode Kas+Sekuritas+Piutang (1) Hutang Lancar (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 1,290,827,618,000 319,315,349,000 4.0424853 1 

2. SMGR 7,620,391,566,000 10,712,320,531,000 0.711367 0 

3. INTP 11,190,252,000,000 3,772,410,000,000 2.9663404 1 

4. SMCB 1,897,254,000,000 8,921,018,000,000 0.2126724 0 

5. WSBP 615,086,008,914 3,001,582,836,895 0.2049206 0 

6. WTON 1,393,739,429,671 2,192,672,341,480 0.6356351 0 

   
Rata-rata 1.4622368 

 
Sumber: Data olahan 2020 
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Dari tabel 5.5 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

Tabel 5.6 

Nilai Y Quick Ratio tahun 2016 

Quick Ratio (2016) 

No. Kode Kas+Sekuritas+Piutang (1) Hutang lancar (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 549,845,493,000 1,248,119,294,000 0.4405392 0 

2. SMGR 6,879,975,267,000 13,652,504,525,000 0.503935 0 

3. INTP 12,279,353,000,000 4,011,877,000,000 3.0607501 1 

4. SMCB 1,581,144,000,000 11,702,538,000,000 0.1351112 0 

5. WSBP 7,257,446,617,086 6,328,766,443,251 1.1467395 1 

6. WTON 995,693,246,208 2,171,844,871,665 0.458455 0 

   
Rata-rata 0.9575884 

 
Sumber: Data olahan 2020 

Dari tabel 5.6 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

Tabel 5.7 

Nilai Y Quick Ratio tahun 2017 

Quick Ratio (2017) 

No. Kode Kas+Sekuritas+Piutang (1) Hutang Lancar (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 894,203,860,000 1,647,477,388,000 0.5427716 0 

2. SMGR 7,866,645,255,000 18,524,450,664,000 0.4246628 0 

3. INTP 10,798,671,000,000 4,307,169,000,000 2.5071389 1 

4. SMCB 1,928,721,000,000 12,429,452,000,000 0.1551735 0 

5. WSBP 7,658,873,002,293 7,602,892,583,336 1.007363 1 

6. WTON 1,857,233,676,454 4,320,040,760,958 0.4299111 0 

   
Rata-rata 0.8445035 

 
Sumber: Data olahan 2020 
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Dari tabel 5.7 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

Tabel 5.8 

Nilai Y Quick Ratio tahun 2018 

Quick Ratio (2018) 

No. Kode Kas+Sekuritas+Piutang (1) Hutang Lancar (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 965,078,842,000 2,064,408,447,000 0.4674844 0 

2. SMGR 8,833,947,066,000 18,419,594,705,000 0.4795951 0 

3. INTP 10,218,510,000,000 4,566,973,000,000 2.2374798 1 

4. SMCB 1,431,844,000,000 12,250,837,000,000 0.1168772 0 

5. WSBP 5,574,902,495,237 7,340,075,399,350 0.7595157 1 

6. WTON 2,078,136,557,912 5,744,966,289,467 0.3617317 0 

   
Rata-rata 0.737114 

 
Sumber: Data olahan 2020 

Dari tabel 5.8 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

c) Net Profit Margin (NPM) 

Tabel 5.9 

Nilai Y Net Profit Margin tahun 2015 

Net Profit Margin (2015) 

No. Kode Laba Bersih (1) Pendapatan (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 354,180,062,000 1,461,248,284,000 0.24238185 1 

2. SMGR 4,525,441,038,000 26,948,004,471,000 0.167932325 1 

3. INTP 4,356,661,000,000 17,798,055,000,000 0.244782983 1 

4. SMCB 175,127,000,000 9,239,022,000,000 0.018955145 0 

5. WSBP 334,369,585,006 2,644,319,999,853 0.126448231 0 

6. WTON 171,784,021,770 2,652,622,140,207 0.06476008 0 

Rata-rata 0.144210102 
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Dari tabel 5.9 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

Tabel 5.10 

Nilai Y Net Profit Margin tahun 2016 

Net Profit Margin (2016) 

No. Kode Laba Bersih (1) Pendapatan (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 259,090,525,000 1,552,808,093,000 0.166852895 1 

2. SMGR 4,535,036,823,000 26,134,306,138,000 0.173528113 1 

3. INTP 3,870,319,000,000 15,361,894,000,000 0.251942827 1 

4. SMCB - 284,584,000,000 9,458,403,000,000 - 0.030087955 0 

5. WSBP 634,819,524,892 4,717,150,071,779 0.134576919 1 

6. WTON 281,567,627,374 3,481,731,506,128 0.08087 0 

Rata-rata 0.1296138 

Sumber: Data olahan 2020 

Dari tabel 5.10 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

Tabel 5.11 

Nilai Y Net Profit Margin tahun 2017 

Net Profit Margin (2017) 

No. Kode Laba Bersih (1) Pendapatan (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 146,648,432,000 1,551,524,990,000 0.094518898 1 

2. SMGR 1,650,006,251,000 27,813,664,176,000 0.059323584 0 

3. INTP 1,859,818,000,000 14,431,211,000,000 0.128874701 1 

4. SMCB - 758,045,000,000 9,382,120,000,000 - 0.080796771 0 

5. WSBP 1,000,330,150,510 7,104,157,901,230 0.14080911 1 

6. WTON 340,458,859,391 5,362,263,237,778 0.063491635 0 

Rata-rata 0.067703526 

Sumber: Data olahan 2020 
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Dari tabel 5.11 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

Tabel 5.12 

Nilai Y Net Profit Margin tahun 2018 

Net Profit Margin (2018) 

No. Kode Laba Bersih (1) Pendapatan (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 76,074,721,000 1,995,807,528,000 0.038117263 0 

2. SMGR 3,085,704,236,000 30,687,625,970,000 0.100552067 1 

3. INTP 1,145,937,000,000 15,190,283,000,000 0.075438818 1 

4. SMCB - 827,985,000,000 10,377,391,000,000 - 0.079787396 0 

5. WSBP 1,103,472,788,182 8,000,149,423,527 0.137931522 1 

6. WTON 486,640,174,453 6,930,628,258,854 0.070215882 1 

Rata-rata 0.057078026 

Sumber: Data olahan 2020 

Dari tabel 5.12 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

d) Gross Profit Margin (GPM) 

Tabel 5.13 

Nilai Y Gross Profit Margin tahun 2015 

Gross Profit Margin (2015) 

No. Kode Laba Kotor (1) Pendapatan (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 493,579,052,000 1,461,248,284,000 0.33777905 1 

2. SMGR 10,645,996,373,000 26,948,004,471,000 0.39505695 1 

3. INTP 7,909,136,000,000 17,798,055,000,000 0.44438204 1 

4. SMCB 2,139,445,000,000 9,239,022,000,000 0.23156618 0 

5. WSBP 419,430,027,297 2,644,319,999,853 0.15861546 0 

6. WTON 328,432,769,129 2,652,622,140,207 0.12381438 0 

   
Rata-rata 0.28186901 
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Dari tabel 5.13 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

Tabel 5.14 

Nilai Y Gross Profit Margin tahun 2016 

Gross Profit Margin (2016) 

No. Kode Laba Kotor (1) Pendapatan (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 510,998,407,000 1,552,808,093,000 0.32908021 1 

2. SMGR 9,855,872,448,000 26,134,306,138,000 0.37712394 1 

3. INTP 6,331,461,000,000 15,361,894,000,000 0.41215367 1 

4. SMCB 1,930,866,000,000 9,458,403,000,000 0.20414292 0 

5. WSBP 1,050,062,089,832 4,717,150,071,779 0.22260519 0 

6. WTON 504,432,604,536 3,481,731,506,128 0.14487981 0 

   
Rata-rata 0.28166429 

 
Sumber: Data olahan 2020 

Dari tabel 5.14 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

Tabel 5.15 

Nilai Y Gross Profit Margin tahun 2017 

Gross Profit Margin (2017) 

No. Kode Laba Kotor (1) Pendapatan (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 472,818,451,000 1,551,524,990,000 0.30474433 1 

2. SMGR 7,959,598,767,000 27,813,664,176,000 0.28617584 1 

3. INTP 5,007,721,000,000 14,431,211,000,000 0.34700629 1 

4. SMCB 1,874,126,000,000 9,382,120,000,000 0.19975507 0 

5. WSBP 1,948,191,123,752 7,104,157,901,230 0.27423252 1 

6. WTON 666,639,391,403 5,362,263,237,778 0.12432053 0 

   
Rata-rata 0.2560391 

 
Sumber: Data olahan 2020 
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Dari tabel 5.15 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

Tabel 5.16 

Nilai Y Gross Profit Margin tahun 2018 

Gross Profit Margin (2018) 

No. Kode Laba Kotor (1) Pendapatan (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 706,644,711,000 1,995,807,528,000 0.35406456 1 

2. SMGR 9,330,530,325,000 30,687,625,970,000 0.30404862 1 

3. INTP 4,369,029,000,000 15,190,283,000,000 0.28761999 1 

4. SMCB 1,643,338,000,000 10,377,391,000,000 0.15835753 0 

5. WSBP 1,846,281,707,821 8,000,149,423,527 0.2307809 0 

6. WTON 882,421,877,516 6,930,628,258,854 0.12732206 0 

   
Rata-rata 0.24369894 

 
Sumber: Data olahan 2020 

Dari tabel 5.16 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

e) Debt to Equity Ratio (DER) 

Tabel 5.17 

Nilai Y Debt to Equity Ratio tahun 2015 

Debt to Equity Ratio (2015) 

No. Kode Total Hutang (1) Total Ekuitas (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 319,315,349,000 2,949,352,584,000 0.108266252 0 

2. SMGR 10,712,320,531,000 27,440,798,401,000 0.390379331 0 

3. INTP 3,772,410,000,000 23,865,950,000,000 0.158066618 0 

4. SMCB 8,921,018,000,000 8,449,857,000,000 1.055759642 1 

5. WSBP 3,001,582,836,895 1,330,826,173,352 2.255428167 1 

6. WTON 2,192,672,341,480 2,263,425,161,325 0.968740818 1 

Rata-rata 0.822773471 

Sumber: Data olahan 2020 
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Dari tabel 5.17 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

Tabel 5.18 

Nilai Y Debt to Equity Ratio tahun 2016 

Debt to Equity Ratio (2016) 

No. Kode Total Hutang (1) Total Ekuitas (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 1,248,119,294,000 3,120,757,702,000 0.399941108 0 

2. SMGR 13,652,504,525,000 30,574,391,457,000 0.446533974 0 

3. INTP 4,011,877,000,000 26,138,703,000,000 0.153484165 0 

4. SMCB 11,702,538,000,000 8,060,595,000,000 1.451820616 1 

5. WSBP 6,328,766,443,251 7,405,501,041,961 0.85460341 1 

6. WTON 2,171,844,871,665 2,490,474,913,654 0.872060529 1 

Rata-rata 0.6964073 

Sumber: Data olahan 2020 

Dari tabel 5.18 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

Tabel 5.19 

Nilai Y Debt to Equity Ratio tahun 2017 

Debt to Equity Ratio (2017) 

No. Kode Total Hutang (1) Total Ekuitas (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 1,647,477,388,000 3,412,859,859,000 0.482726352 0 

2. SMGR 18,524,450,664,000 30,046,032,639,000 0.616535663 0 

3. INTP 4,307,169,000,000 24,556,507,000,000 0.175398276 0 

4. SMCB 12,429,452,000,000 7,196,951,000,000 1.727044133 1 

5. WSBP 7,602,892,583,336 7,316,656,090,419 1.039121217 1 

6. WTON 4,320,040,760,958 2,747,935,334,085 1.572104229 1 

Rata-rata 0.935488312 

Sumber: Data olahan 2020 
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Dari tabel 5.19 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

Tabel 5.20 

Nilai Y Debt to Equity Ratio tahun 2018 

Debt to Equity Ratio (2018) 

No. Kode Total Hutang (1) Total Ekuitas (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 2,064,408,447,000 3,473,671,056,000 0.594301652 0 

2. SMGR 18,419,594,705,000 32,736,295,522,000 0.562665824 0 

3. INTP 4,566,973,000,000 23,221,589,000,000 0.196669272 0 

4. SMCB 12,250,837,000,000 6,416,350,000,000 1.909315577 1 

5. WSBP 7,340,075,399,350 7,882,313,190,464 0.931208292 0 

6. WTON 5,744,966,289,467 3,136,812,010,205 1.831466556 1 

Rata-rata 1.004271195 

Sumber: Data olahan 2020 

Dari tabel 5.20 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

f) Debt to Asset Ratio (DAR) 

Tabel 5.21 

Nilai Y Debt to Asset Ratio tahun 2015 

Debt to Asset Ratio (2015) 

No. Kode Total Hutang (1) Total Aset (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 319,315,349,000 3,268,667,933,000 0.097689749 0 

2. SMGR 10,712,320,531,000 38,153,118,932,000 0.280771817 0 

3. INTP 3,772,410,000,000 27,638,360,000,000 0.136491818 0 

4. SMCB 8,921,018,000,000 17,370,875,000,000 0.51356181 1 

5. WSBP 3,001,582,836,895 4,332,509,010,247 0.692804754 1 

6. WTON 2,192,672,341,480 4,456,097,502,805 0.492061123 1 

Rata-rata 0.368896845 
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Dari tabel 5.21 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

Tabel 5.22 

Nilai Y Debt to Asset Ratio tahun 2016 

Debt to Asset Ratio (2016) 

No. Kode Total Hutang (1) Total Aset (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 1,248,119,294,000 4,368,876,996,000 0.285684238 0 

2. SMGR 13,652,504,525,000 44,226,895,982,000 0.308692352 0 

3. INTP 4,011,877,000,000 30,150,580,000,000 0.133061354 0 

4. SMCB 11,702,538,000,000 19,763,133,000,000 0.592139819 1 

5. WSBP 6,328,766,443,251 13,734,267,485,212 0.460801164 1 

6. WTON 2,171,844,871,665 4,662,319,785,318 0.465829238 1 

Rata-rata 0.374368027 

Sumber: Data olahan 2020 

Dari tabel 5.22 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

Tabel 5.23 

Nilai Y Debt to Asset Ratio tahun 2017 

Debt to Asset Ratio (2017) 

No. Kode Total Hutang (1) Total Aset (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 1,647,477,388,000 5,060,337,247,000 0.325566718 0 

2. SMGR 18,524,450,664,000 49,068,650,213,000 0.377521097 0 

3. INTP 4,307,169,000,000 28,863,676,000,000 0.149224548 0 

4. SMCB 12,429,452,000,000 19,626,403,000,000 0.633302598 1 

5. WSBP 7,602,892,583,336 14,919,548,673,755 0.509592666 1 

6. WTON 4,320,040,760,958 7,067,976,095,043 0.611213267 1 

Rata-rata 0.434403482 

Sumber: Data olahan 2020 
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Dari tabel 5.23 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

Tabel 5.24 

Nilai Y Debt to Asset Ratio tahun 2018 

Debt to Asset Ratio (2018) 

No. Kode Total Hutang (1) Total Aset (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 2,064,408,447,000 5,538,079,503,000 0.372766127 0 

2. SMGR 18,419,594,705,000 51,155,890,227,000 0.360067914 0 

3. INTP 4,566,973,000,000 27,788,562,000,000 0.164347223 0 

4. SMCB 12,250,837,000,000 18,667,187,000,000 0.656276546 1 

5. WSBP 7,340,075,399,350 15,222,388,589,814 0.482189464 1 

6. WTON 5,744,966,289,467 8,881,778,299,672 0.64682613 1 

Rata-rata 0.447078901 

Sumber: Data olahan 2020 

Dari tabel 5.24 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

g) Return On Asset (ROA) 

Tabel 5.25 

Nilai Y Return On Asset tahun 2015 

Return On Asset (2015) 

No. Kode Laba Bersih (1) Total Aset (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 354,180,062,000 3,268,667,933,000 0.108356085 1 

2. SMGR 4,525,441,038,000 38,153,118,932,000 0.118612611 1 

3. INTP 4,356,661,000,000 27,638,360,000,000 0.157630952 1 

4. SMCB 175,127,000,000 17,370,875,000,000 0.010081645 0 

5. WSBP 334,369,585,006 4,332,509,010,247 0.077176893 0 

6. WTON 171,784,021,770 4,456,097,502,805 0.038550328 0 

Rata-rata 0.085068086 
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Dari tabel 5.25 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

Tabel 5.26 

Nilai Y Return On Asset tahun 2016 

Return On Asset (2016) 

No. Kode Laba Bersih (1) Total Aset (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 259,090,525,000 4,368,876,996,000 0.05930369 0 

2. SMGR 4,535,036,823,000 44,226,895,982,000 0.102540247 1 

3. INTP 3,870,319,000,000 30,150,580,000,000 0.12836632 1 

4. SMCB - 284,584,000,000 19,763,133,000,000 - 0.014399741 0 

5. WSBP 634,819,524,892 13,734,267,485,212 0.046221579 0 

6. WTON 281,567,627,374 4,662,319,785,318 0.060392174 0 

Rata-rata 0.063737378 

Sumber: Data olahan 2020 

Dari tabel 5.26 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

Tabel 5.27 

Nilai Y Return On Asset tahun 2017 

Return On Asset (2017) 

No. Kode Laba Bersih (1) Total Aset (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 146,648,432,000 5,060,337,247,000 0.028979972 0 

2. SMGR 1,650,006,251,000 49,068,650,213,000 0.033626485 0 

3. INTP 1,859,818,000,000 28,863,676,000,000 0.064434551 1 

4. SMCB - 758,045,000,000 19,626,403,000,000 - 0.038623736 0 

5. WSBP 1,000,330,150,510 14,919,548,673,755 0.067048285 1 

6. WTON 340,458,859,391 7,067,976,095,043 0.048169215 1 

Rata-rata 0.033939129 

Sumber: Data olahan 2020 
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Dari tabel 5.27 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

Tabel 5.28 

Nilai Y Return On Asset tahun 2018 

Return On Asset (2018) 

No. Kode Laba Bersih (1) Total Aset (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 76,074,721,000 5,538,079,503,000 0.013736661 0 

2. SMGR 3,085,704,236,000 51,155,890,227,000 0.060319627 1 

3. INTP 1,145,937,000,000 27,788,562,000,000 0.041237722 1 

4. SMCB - 827,985,000,000 18,667,187,000,000 - 0.044355103 0 

5. WSBP 1,103,472,788,182 15,222,388,589,814 0.072490121 1 

6. WTON 486,640,174,453 8,881,778,299,672 0.054790849 1 

Rata-rata 0.033036646 

Sumber: Data olahan 2020 

Dari tabel 5.28 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

h) Return On Equity (ROE) 

Tabel 5.29 

Nilai Y Return On Equity tahun 2015 

Return On Equity (2015) 

No. Kode Laba Bersih (1) Total Ekuitas (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 354,180,062,000 2,949,352,584,000 0.120087393 0 

2. SMGR 4,525,441,038,000 27,440,798,401,000 0.164916522 1 

3. INTP 4,356,661,000,000 23,865,950,000,000 0.182547144 1 

4. SMCB 175,127,000,000 8,449,857,000,000 0.020725439 0 

5. WSBP 334,369,585,006 1,330,826,173,352 0.251249631 1 

6. WTON 171,784,021,770 2,263,425,161,325 0.075895605 0 

Rata-rata 0.135903622 



44 
 

Dari tabel 5.29 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

Tabel 5.30 

Nilai Y Return On Equity tahun 2016 

Return On Equity (2016) 

No. Kode Laba Bersih (1) Total Ekuitas (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 259,090,525,000 3,120,757,702,000 0.083021673 1 

2. SMGR 4,535,036,823,000 30,574,391,457,000 0.148327951 1 

3. INTP 3,870,319,000,000 26,138,703,000,000 0.148068517 1 

4. SMCB - 284,584,000,000 8,060,595,000,000 - 0.035305582 0 

5. WSBP 634,819,524,892 7,405,501,041,961 0.085722697 0 

6. WTON 281,567,627,374 2,490,474,913,654 0.113057805 1 

Rata-rata 0.090482177 

Sumber: Data olahan 2020 

Dari tabel 5.30 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

Tabel 5.31 

Nilai Y Return On Equity tahun 2017 

Return On Equity (2017) 

No. Kode Laba Bersih (1) Total Ekuitas (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 146,648,432,000 3,412,859,859,000 0.042969368 0 

2. SMGR 1,650,006,251,000 30,046,032,639,000 0.054915944 1 

3. INTP 1,859,818,000,000 24,556,507,000,000 0.07573626 1 

4. SMCB - 758,045,000,000 7,196,951,000,000 - 0.105328632 0 

5. WSBP 1,000,330,150,510 7,316,656,090,419 0.13671958 1 

6. WTON 340,458,859,391 2,747,935,334,085 0.123896241 1 

Rata-rata 0.054818127 

Sumber: Data olahan 2020 
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Dari tabel 5.31 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

Tabel 5.32 

Nilai Y Return On Equity tahun 2018 

Return On Equity (2018) 

No. Kode Laba Bersih (1) Total Ekuitas (2) (1) / (2) = % Y 

1. SMBR 76,074,721,000 3,473,671,056,000 0.021900381 0 

2. SMGR 3,085,704,236,000 32,736,295,522,000 0.09425942 1 

3. INTP 1,145,937,000,000 23,221,589,000,000 0.049347915 0 

4. SMCB - 827,985,000,000 6,416,350,000,000 - 0.129042992 0 

5. WSBP 1,103,472,788,182 7,882,313,190,464 0.139993522 1 

6. WTON 486,640,174,453 3,136,812,010,205 0.155138457 1 

Rata-rata 0.055266117 

Sumber: Data olahan 2020 

Dari tabel 5.32 diatas dapat diketahui bahwa jika nilai satu rasio lebih tinggi 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=1, jika nilai satu rasio lebih rendah 

dari rata-rata rasio perusahaan maka Y=0. 

Dari tabel-tabel yang telah dipaparkan diatas, maka dapat diketahui nilai 

variable Y sebagai berikut: 

a) Current Ratio (CR) 

Tabel 5.33 

Variabel Y Current Ratio 

No. Kode 2015 2016 2017 2018 Skor Mentah 

1. SMBR 1 0 0 0 1 

2. SMGR 0 0 0 0 0 

3. INTP 1 1 1 1 4 

4. SMCB 0 0 0 0 0 

5. WSBP 0 1 1 1 3 

6. WTON 0 0 0 0 0 
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Dari tabel 5.33 diatas dapat diketahui nilai Variabel Y Current Ratio pada 

tiap perusahaan. 

b) Quick Ratio (QR) 

Tabel 5.34 

Variabel Y Quick Ratio 

No. Kode 2015 2016 2017 2018 
Skor 

Mentah 

1. SMBR 1 0 0 0 1 

2. SMGR 0 0 0 0 0 

3. INTP 1 1 1 1 4 

4. SMCB 0 0 0 0 0 

5. WSBP 0 1 1 1 3 

6. WTON 0 0 0 0 0 

Sumber: Data olahan 2020 

Dari tabel 5.34 diatas dapat diketahui nilai Variabel Y Quick Ratio pada tiap 

perusahaan. 

c) Net Profit Margin (NPM) 

Tabel 5.35 

Variabel Y Net Profit Margin 

No. Kode 2015 2016 2017 2018 
Skor 

Mentah 

1. SMBR 1 1 1 0 3 

2. SMGR 1 1 0 1 3 

3. INTP 1 1 1 1 4 

4. SMCB 0 0 0 0 0 

5. WSBP 0 1 1 1 3 

6. WTON 0 0 0 1 1 

Sumber: Data olahan 2020 

Dari tabel 5.35 diatas dapat diketahui nilai Variabel Y Net Profit Margin 

pada tiap perusahaan. 
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d) Gross Profit Margin (GPM) 

Tabel 5.36 

Variabel Y Gross Profit Margin 

No. Kode 2015 2016 2017 2018 
Skor 

Mentah 

1. SMBR 1 1 1 1 4 

2. SMGR 1 1 1 1 4 

3. INTP 1 1 1 1 4 

4. SMCB 0 0 0 0 0 

5. WSBP 0 0 1 0 1 

6. WTON 0 0 0 0 0 

Sumber: Data olahan 2020 

Dari tabel 5.36 diatas dapat diketahui nilai Variabel Y Gross Profit Margin 

pada tiap perusahaan. 

e) Debt to Equity Ratio (DER) 

Tabel 5.37 

Variabel Y Debt to Equity Ratio 

No. Kode 2015 2016 2017 2018 
Skor 

Mentah 

1. SMBR 0 0 0 0 0 

2. SMGR 0 0 0 0 0 

3. INTP 0 0 0 0 0 

4. SMCB 1 1 1 1 4 

5. WSBP 1 1 1 0 3 

6. WTON 1 1 1 1 4 

Sumber: Data olahan 2020 

Dari tabel 5.37 diatas dapat diketahui nilai Variabel Y Debt to Equity Ratio 

pada tiap perusahaan. 
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f) Debt to Asset Ratio (DAR) 

Tabel 5.38 

Variabel Y Debt to Asset Ratio 

No. Kode 2015 2016 2017 2018 
Skor 

Mentah 

1. SMBR 0 0 0 0 0 

2. SMGR 0 0 0 0 0 

3. INTP 0 0 0 0 0 

4. SMCB 1 1 1 1 4 

5. WSBP 1 1 1 1 4 

6. WTON 1 1 1 1 4 

Sumber: Data olahan 2020 

Dari tabel 5.38 diatas dapat diketahui nilai Variabel Y Debt to Asset Ratio 

pada tiap perusahaan. 

g) Return On Asset (ROA) 

Tabel 5.39 

Variabel Y Return On Asset 

No. Kode 2015 2016 2017 2018 
Skor 

Mentah 

1. SMBR 1 0 0 0 1 

2. SMGR 1 1 0 1 3 

3. INTP 1 1 1 1 4 

4. SMCB 0 0 0 0 0 

5. WSBP 0 0 1 1 2 

6. WTON 0 0 1 1 2 

Sumber: Data olahan 2020 

Dari tabel 5.39 diatas dapat diketahui nilai Variabel Y Return On Asset pada 

tiap perusahaan. 
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h) Return On Equity (ROE) 

Tabel 5.40 

Variabel Y Return On Equity 

No. Kode 2015 2016 2017 2018 Skor Mentah 

1. SMBR 0 1 0 0 1 

2. SMGR 1 1 1 1 4 

3. INTP 1 1 1 0 3 

4. SMCB 0 0 0 0 0 

5. WSBP 1 0 1 1 3 

6. WTON 0 1 1 1 3 

Sumber: Data olahan 2020 

Dari tabel 5.40 diatas dapat diketahui nilai Variabel Y Return On Asset pada 

tiap perusahaan. 

B. Mencari nilai untuk mengukur skala yang akan digunakan dalam 

Rasch Model. 

Untuk mengukur skala yang akan digunakan, Rasch Model menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

Logit = Log (P / (N – P)) 

Keterangan: 

P  = Skor (jumlah skor mentah yang diatas rata-rata perusahaan) 

N = Jumlah tahun 

Dengan kemungkinan yang dapat diasumsikan dari jumlah tahun (4 tahun), 

maka didapatkan hasil nya seperti bilangan pecahan di bawah ini: 

1/4  = dengan jumlah skor yang minimum (terendah) 

2/2  = dengan jumlah skor yang sedang 

4/1  = dengan jumlah skor yang maksimum (tertinggi) 
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Sehingga dapat diketahui skala nya seperti gambar di bawah ini: 

Gambar 5.1 

Skala Pengukuran dalam menentukan batasan nilai Probabilitas 

Log  Log  Log  Log  Log 

 

1/4=0,25 1/3=0,33 2/2=1  3/1=3  4/1=4 

= -0,602 = -0,481 = 0  = 0,477 = 0,602 

Sumber: Data olahan Rasch Model 

Dari gambar 5.1 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa: 

 Jika Nilai Probabilitas berada dalam skala pengukuran ( > -0,602 dan < 

0,602 ) = Diduga memiliki tingkat kesuksesan manajerial / memiliki 

kinerja keuangan yang baik (memiliki Skor 1). 

 Jika Nilai Probabilitas tidak berada dalam skala pengukuran ( < -0,602 

dan  > 0,602 ) = Diduga tidak memiliki tingkat kesuksesan manajerial / 

tidak memiliki kinerja keuangan yang baik (memiliki Skor 0). 

C. Mencari Nilai Perkiraan kesulitan = Nilai T (Sig.) dari Regresi 

Logistik / (𝜹i)  

Untuk mencari nilai perkiraan kesulitan (𝛿i), maka dapat diperoleh 

dengan mencari dari hasil nilai T (Sig.) yang dilakukan dalam analisis 

regresi logistik (2 Variabel). Nilai T (Sig.) diperoleh dengan menggunakan 

aplikasi SPSS. Dalam penelitian ini, karena hanya terdapat 6 sampel dalam 

1 tahun (minimal 10 sampel), maka peneliti memutuskan untuk 

menggabungkan 2 tahun yang berdekatan sehingga sampel menjadi 12. Dari 

penelitian menggunakan SPSS, maka peneliti memperoleh nilai T (Sig.) 

yang dapat dilihat dari penelitian berikut ini: 
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a) Current Ratio (CR) 

Gambar 5.2 

Nilai T (Sig.) Regresi Logistik Current Ratio tahun 2015-2016 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a CR2015_2016 187.648 15629.357 .000 1 .990 3.123E+81 

Constant -225.930 18552.725 .000 1 .990 .000 

a. Variable(s) entered on step 1: CR2015_2016. 

Sumber: Data olahan SPSS  

Dari gambar 5.2 diatas, maka diketahui nilai T (Sig.) Regresi Logistik 

Current Ratio tahun 2015-2016 adalah 0,990 

Gambar 5.3 

Nilai T (Sig.) Regresi Logistik Current Ratio tahun 2017-2018 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a CR_2017_2018 93.421 21491.476 .000 1 .997 3.736E+40 

Constant -112.878 25807.714 .000 1 .997 .000 

a. Variable(s) entered on step 1: CR_2017_2018. 

Sumber: Data olahan SPSS 

Dari gambar 5.3 diatas, maka diketahui nilai T (Sig.) Regresi Logistik 

Current Ratio tahun 2017-2018 adalah 0,997 

b) Quick Ratio (QR) 

Gambar 5.4 

Nilai T (Sig.) Regresi Logistik Quick Ratio tahun 2015-2016 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 

1a 

QR_2015_2016 77.496 15136.957 .000 1 .996 45306268688040885000000.000 

Constant -

71.769 
13697.046 .000 1 .996 .000 

a. Variable(s) entered on step 1: QR_2015_2016. 

Dari gambar 5.4 diatas, maka diketahui nilai T (Sig.) Regresi Logistik Quick 

Ratio tahun 2015-2016 adalah 0,996 
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Gambar 5.5 

Nilai T (Sig.) Regresi Logistik Quick Ratio tahun 2017-2018 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 

Step 1a QR_2017_2018 154.502 28330.850 .000 1 .996 1.257E+67 

Constant -100.471 18301.202 .000 1 .996 .000 

a. Variable(s) entered on step 1: QR_2017_2018. 

Sumber: Data olahan SPSS 

Dari gambar 5.5 diatas, maka diketahui nilai T (Sig.) Regresi Logistik  

Quick Ratio (QR)  pada tahun 2017 - 2018 yaitu adalah sebesar 0,996 

c) Net Profit Margin (NPM) 

Gambar 5.6 

Nilai T (Sig.) Regresi Logistik Net Profit Margin tahun 2015-2016 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a NPM_2015_2016 3707.391 325730.785 .000 1 .991 . 

Constant -483.919 42609.154 .000 1 .991 .000 

a. Variable(s) entered on step 1: NPM_2015_2016. 

Sumber: Data olahan SPSS  

Dari gambar 5.6 diatas, maka diketahui nilai T (Sig.) Regresi Logistik Net 

Profit Margin tahun 2015-2016 adalah 0,991 

Gambar 5.7 

Nilai T (Sig.) Regresi Logistik Net Profit Margin tahun 2017-2018 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a NPM_2017_2018 4483.154 394443.255 .000 1 .991 . 

Constant -299.741 26437.171 .000 1 .991 .000 

a. Variable(s) entered on step 1: NPM_2017_2018. 

Sumber: Data olahan SPSS 

Dari gambar 5.7 diatas, maka diketahui nilai T (Sig.) Regresi Logistik Net 

Profit Margin pada tahun 2017-2018 adalah 0,991 
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d) Gross Profit Margin (GPM) 

Gambar 5.8 

Nilai T (Sig.) Regresi Logistik Gross Profit Margin tahun 2015-2016 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a GPM_2015_2016 374.594 130801.000 .000 1 .998 4.831E+162 

Constant -105.010 37255.437 .000 1 .998 .000 

a. Variable(s) entered on step 1: GPM_2015_2016. 

Sumber: Data olahan SPSS 

Dari gambar 5.8 diatas, maka diketahui nilai T (Sig.) Regresi Logistik Gross 

Profit Margin pada tahun 2015-2016 adalah 0,998 

Gambar 5.9 

Nilai T (Sig.) Regresi Logistik Gross Profit Margin tahun 2017-2018 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a GPM_2017_2018 808.010 211243.889 .000 1 .997 . 

Constant -204.085 53795.985 .000 1 .997 .000 

a. Variable(s) entered on step 1: GPM_2017_2018. 

Sumber: Data olahan SPSS 

Dari gambar 5.9 diatas, maka diketahui nilai T (Sig.) Regresi Logistik Gross 

Profit Margin pada tahun 2017-2018 adalah 0,997 

e) Debt to Equity Ratio (DER) 

Gambar 5.10 

Nilai T (Sig.) Regresi Logistik Debt to Equity Ratio tahun 2015-2016 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a DER_2015_2016 87.880 25400.966 .000 1 .997 1.464E+38 

Constant -57.103 17446.210 .000 1 .997 .000 

a. Variable(s) entered on step 1: DER_2015_2016. 

Sumber: Data olahan SPSS 

Dari gambar 5.10 diatas, maka diketahui nilai T (Sig.) Regresi Logistik 

Debt to Equity Ratio pada tahun 2015-2016 adalah 0,997 
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Gambar 5.11 

Nilai T (Sig.) Regresi Logistik Debt to Equity Ratio tahun 2017-2018 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a DER_2017_2018 294.970 37516.679 .000 1 .994 1.270E+128 

Constant -290.510 36845.158 .000 1 .994 .000 

a. Variable(s) entered on step 1: DER_2017_2018. 

Sumber: Data olahan SPSS 

Dari gambar 5.11 diatas, maka diketahui nilai T (Sig.) Regresi Logistik 

Debt to Equity Ratio pada tahun 2017-2018 adalah 0,994 

f) Debt to Asset Ratio (DAR) 

Gambar 5.12 

Nilai T (Sig.) Regresi Logistik Debt to Asset Ratio tahun 2015-2016 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a DAR_2015_2016 239.868 78881.375 .000 1 .998 1.490E+104 

Constant -92.133 30826.940 .000 1 .998 .000 

a. Variable(s) entered on step 1: DAR_2015_2016. 

Sumber: Data olahan SPSS 

Dari gambar 5.12 diatas, maka diketahui nilai T (Sig.) Regresi Logistik 

Debt to Asset Ratio pada tahun 2015-2016 adalah 0,998 

Gambar 5.13 

Nilai T (Sig.) Regresi Logistik Debt to Asset Ratio tahun 2017-2018 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a DAR_2017_2018 339.662 92763.520 .000 1 .997 3.260E+147 

Constant -146.140 40342.299 .000 1 .997 .000 

a. Variable(s) entered on step 1: DAR_2017_2018. 

Sumber: Data olahan SPSS 

Dari gambar 5.13 diatas, maka diketahui nilai T (Sig.) Regresi Logistik 

Debt to Asset Ratio pada tahun 2017-2018 adalah 0,997 
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g) Return On Asset (ROA) 

Gambar 5.14 

Nilai T (Sig.) Regresi Logistik Return On Asset tahun 2015-2016 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a ROA_2015_2016 1369.389 329376.322 .000 1 .997 . 

Constant -122.987 29623.231 .000 1 .997 .000 

a. Variable(s) entered on step 1: ROA_2015_2016. 

Sumber: Data olahan SPSS 

Dari gambar 5.14 diatas, maka diketahui nilai T (Sig.) Regresi Logistik 

Return On Asset pada tahun 2015-2016 adalah 0,997 

Gambar 5.15 

Nilai T (Sig.) Regresi Logistik Return On Asset tahun 2017-2018 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a ROA_2017_2018 4237.221 589971.188 .000 1 .994 . 

Constant -158.653 22297.545 .000 1 .994 .000 

a. Variable(s) entered on step 1: ROA_2017_2018. 

Sumber: Data olahan SPSS 

Dari gambar 5.15 diatas, maka diketahui nilai T (Sig.) Regresi Logistik 

Return On Asset pada tahun 2017-2018 adalah 0,994 

h) Return On Equity (ROE) 

Gambar 5.16 

Nilai T (Sig.) Regresi Logistik Return On Equity tahun 2015-2016 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 

1a 

ROE_2015_2016 51.695 31.652 2.667 1 .102 28243641218285506000000.000 

Constant -5.217 3.430 2.314 1 .128 .005 

a. Variable(s) entered on step 1: ROE_2015_2016. 

Sumber: Data olahan SPSS 
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Dari gambar 5.16 diatas, maka diketahui nilai T (Sig.) Regresi Logistik 

Return On Asset pada tahun 2015-2016 adalah 0,102 

Gambar 5.17 

Nilai T (Sig.) Regresi Logistik Return On Equity tahun 2017-2018 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a ROE_2017_2018 5187.217 348076.800 .000 1 .988 . 

Constant -270.325 18080.018 .000 1 .988 .000 

a. Variable(s) entered on step 1: ROE_2017_2018. 

Sumber: Data olahan SPSS 

Dari gambar 5.17 diatas, maka diketahui nilai T (Sig.) Regresi Logistik 

Return On Asset pada tahun 2017-2018 adalah 0,988 

Dari perhitungan yang diperoleh dari hasil nilai T (Sig.) Regresi Logistik 

yang dilakukan di SPSS, maka dapat diketahui nilai T (Sig.) Regresi 

Logistik tiap rasio keuangan, sebagai berikut: 

Tabel 5.41 

Nilai T Hitung tiap Rasio Keuangan 

Rasio 
Tahun 

2015-2016 2017-2018 

Current Ratio 0.990 0.997 

Quick Ratio 0.996 0.996 

Net Profit Margin 0.991 0.991 

Gross Profit Margin 0.998 0.997 

Debt to Equity Ratio 0.997 0.994 

Debt to Asset Ratio 0.998 0.997 

Return On Asset 0.997 0.994 

Return On Equity 0.102 0.988 

Dari tabel 5.41 diatas dapat diketahui nilai T (Sig.) yang diperoleh dari 

SPSS, nilai T (Sig.) tersebut menjadi nilai perkiraan kesulitan (𝛿i). 
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5.1.2 Menghitung Nilai Probabilitas 

Dengan telah didapatkan nya nilai dari Tingkat Kemampuan Subyek 

(βn), dan Perkiraaan Kesulitan (𝜹i) pada langkah-langkah yang dilakukan 

sebelumnya, maka langkah-langkah selanjutnya yaitu adalah dengan 

memasukkan dan menghitung angka-angka yang telah didapatkan kedalam 

rumus Rasch Model yang dapat dilihat seperti dibawah ini: 

Pni= {Xni = 1 βn, 𝛿i } = e (βn – 𝛿i) 

1 + e  (βn – 𝛿i)  

Keterangan: 

Pni = Nilai Probabilitas 

βn  = Tingkat kemampuan subyek (Variabel terikat (Y)) 

𝛿i = Perkiraan kesulitan (nilai T (Sig.) pada regresi logistik) 

e  = Bilangan natural (rasio) 

Tingkat kemampuan subyek (βn) didapat dari variabel Y yang dicari 

sebelumnya (dengan ketentuan jika rata-rata satu rasio berada diatas rata-

rata rasio perusahaan maka Y=1 dan jika rata-rata satu rasio berada dibawah 

rata-rata rasio perusahaan maka Y=0, Perkiraan kesulitan (𝜹i) didapat dari 

nilai T (Sig.) Regresi Logistik yang dilakukan sebelumnya di SPSS (dengan 

ketentuan Variabel Y berasal dari nilai tingkat kemampuan subyek, dan 

variabel X berasal dari nilai perhitungan tiap rasio), dan bilangan natural (e)  

adalah angka / hasil perhitungan dari tiap-tiap rasio (%). Maka, setelah 

peneliti selesai melakukan perhitungan dengan rumus Rasch Model diatas, 

sehingga peneliti mendapatkan hasilnya sesuai dengan  seperti dibawah ini: 
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A. PT Semen Baturaja Tbk 

Tabel 5.42 

Nilai Probabilitas PT Semen Baturaja Tbk 

PT Semen Baturaja Tbk 

Rasio / Tahun 2015 2016 2017 2018 Keterangan: 

Jika nilai Prob. berada di 

dalam skala pengukuran:  

> - 0.602 ; < 0.602 = Skor 1 

 

Jika nilai Prob. berada di 

luar skala pengukuran: 

< - 6.02 ; > 6.02 = Skor 0 

Current Ratio 0.5 0.6 0.59 0.6 

Quick Ratio 0.5 0.69 0.65 0.68 

Net Profit Margin 0.5 0.5 0.5 0.96 

Gross Profit Margin 0.5 0.5 0.5 0.5 

Debt to Equity Ratio 0.9 0.71 0.67 0.63 

Debt to Asset Ratio 0.91 0.77 0.75 0.73 

Return On Asset 0.5 0.94 0.97 0.99 

Return On Equity 0.55 0.09 0.96 0.98 

Sumber: Data olahan Rasch Model 

Dari tabel 5.42 diatas diketahui nilai dari probabilitas yang telah dicari 

dengan Rasch Model, selanjutnya yaitu dapat diketahui berapa skor yang 

diperoleh dari skala pengukuran yang telah ditentukan sebelumnya. 

Tabel 5.43 

Skor Akhir Perhitungan Rasch Model PT Semen Baturaja Tbk 

PT Semen Baturaja Tbk 

Rasio / Tahun 2015 2016 2017 2018 
Skor 

Akhir 

Baik/Tidak 

Baik 

Keterangan: 

Skor 1 = 

Baik 

 

Skor 0 = 

Tidak Baik 

Current Ratio 
1 1 1 1 4 Baik 

Quick Ratio 
1 0 0 0 1 Baik 

Net Profit Margin 
1 1 1 0 3 Baik 

Gross Profit Margin 
1 1 1 1 4 Baik 

Debt to Equity Ratio 
0 0 0 0 0 Tidak Baik 

Debt to Asset Ratio 
0 0 0 0 0 Tidak Baik 

Return On Asset 
1 0 0 0 1 Baik 

Return On Equity 
1 1 0 0 2 Baik 

Sumber: Data olahan Rasch Model 
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Dari tabel 5.43 diatas, dapat diketahui pada skor akhir PT Semen Baturaja 

Tbk bahwa: 

 Rasio yang memiliki kinerja keuangan yang baik pada PT Semen 

Baturaja Tbk yaitu; Current Ratio (skor 4), Quick Ratio (skor 1), Net 

Profit Margin (skor 3), Gross Profit Margin (skor 4), Return On Asset 

(skor 1), dan Return On Equity (skor 2). 

 Rasio yang tidak memiliki kinerja keuangan yang baik pada PT Semen 

Baturaja Tbk yaitu; Debt to Equity Ratio (skor 0), dan Debt to Asset 

Ratio (skor 0). 

B. PT Semen Indonesia Tbk 

Tabel 5.44 

Nilai Probabilitas PT Semen Indonesia Tbk 

PT Semen Indonesia Tbk 

Rasio / Tahun 2015 2016 2017 2018 
Keterangan: 

Jika nilai Prob. berada di 

dalam skala pengukuran:  

> - 0.602 ; < 0.602 = Skor 1 

 

Jika nilai Prob. berada di luar 

skala pengukuran: 

< - 6.02 ; > 6.02 = Skor 0 

Current Ratio 
0.51 0.57 0.93 0.53 

Quick Ratio 
0.58 0.67 0.7 0.68 

Net Profit Margin 
0.5 0.5 0.94 0.49 

Gross Profit Margin 
0.5 0.5 0.5 0.5 

Debt to Equity Ratio 
0.72 0.69 0.62 0.64 

Debt to Asset Ratio 
0.78 0.76 0.72 0.73 

Return On Asset 
0.5 0.5 0.97 0.5 

Return On Equity 
0.16 0.15 0.49 0.49 

Sumber: Data olahan Rasch Model 

Dari tabel 5.44 diatas, dapat diketahui nilai dari probabilitas yang telah 

dicari dengan menggunakan Rasch Model, maka langkah selanjutnya yaitu 

dapat diketahui berapa skor yang diperoleh dari skala pengukuran yang telah 

ditentukan sebelumnya. 
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Tabel 5.45 

Skor Akhir Perhitungan Rasch Model PT Semen Indonesia Tbk 

PT Semen Indonesia Tbk 

Rasio / Tahun 2015 2016 2017 2018 
Skor 

Akhir 

Baik/Tidak 

Baik 

Keterangan: 

Skor 1 = 

Baik 

 

Skor 0 = 

Tidak Baik 

Current Ratio 
1 1 0 1 3 Baik 

Quick Ratio 
1 0 0 0 1 Baik 

Net Profit Margin 
1 1 0 1 3 Baik 

Gross Profit Margin 
1 1 1 1 4 Baik 

Debt to Equity Ratio 
0 0 0 0 0 Tidak Baik 

Debt to Asset Ratio 
0 0 0 0 0 Tidak Baik 

Return On Asset 
1 1 0 1 3 Baik 

Return On Equity 
1 1 1 1 4 Baik 

Sumber: Data olahan Rasch Model 

Dari tabel 5.45 diatas, dapat diketahui pada skor akhir PT Semen Indonesia 

Tbk bahwa: 

 Rasio yang memiliki kinerja keuangan yang baik pada PT Semen 

Indonesia Tbk yaitu; Current Ratio (skor 3), Quick Ratio (skor 1), Net 

Profit Margin (skor 3), Gross Profit Margin (skor 4), Return On Asset 

(skor 3), dan Return On Equity (skor 4).  

 Rasio yang tidak memiliki kinerja keuangan yang baik pada PT Semen 

Indonesia Tbk yaitu; Debt to Equity Ratio (skor 0), dan Debt to Asset 

Ratio (skor 0). 
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C. PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk 

Tabel 5.46 

Nilai Probabilitas PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk 

PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk 

Rasio / Tahun 2015 2016 2017 2018 
Keterangan: 

Jika nilai Prob. berada di 

dalam skala pengukuran:  

> - 0.602 ; < 0.602 = Skor 1 

 

Jika nilai Prob. berada di luar 

skala pengukuran: 

< - 6.02 ; > 6.02 = Skor 0 

Current Ratio 
0.5 0.5 0.5 0.5 

Quick Ratio 
0.5 0.5 0.5 0.5 

Net Profit Margin 
0.5 0.5 0.5 0.5 

Gross Profit Margin 
0.5 0.5 0.5 0.5 

Debt to Equity Ratio 
0.86 0.87 0.85 0.83 

Debt to Asset Ratio 
0.88 0.88 0.87 0.86 

Return On Asset 
0.5 0.5 0.5 0.5 

Return On Equity 
0.18 0.15 0.49 0.95 

Sumber: Data olahan Rasch Model 

Dari tabel 5.46 diatas, dapat diketahui nilai dari probabilitas yang telah 

dicari dengan Rasch Model, selanjutnya yaitu dapat diketahui berapa skor 

yang diperoleh dari skala pengukuran yang telah ditentukan sebelumnya. 

Tabel 5.47 

Skor Akhir Perhitungan Rasch Model  PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk 

PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk 

Rasio / Tahun 2015 2016 2017 2018 
Skor 

Akhir 

Baik/Tidak 

Baik 
 

 

Keterangan: 

Skor 1 = 

Baik 

Skor 0 = 

Tidak Baik 

Current Ratio 
1 1 1 1 4 Baik 

Quick Ratio 
1 1 1 1 4 Baik 

Net Profit Margin 
1 1 1 1 4 Baik 

Gross Profit Margin 
1 1 1 1 4 Baik 

Debt to Equity Ratio 
0 0 0 0 0 Tidak Baik 

Debt to Asset Ratio 
0 0 0 0 0 Tidak Baik 

Return On Asset 
1 1 1 1 4 Baik 

Return On Equity 
1 1 1 0 3 Baik 

Sumber: Data olahan Rasch Model 
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Dari tabel 5.47 diatas, dapat diketahui pada PT Indocement Tunggal Perkasa 

Tbk bahwa: 

 Rasio yang memiliki kinerja keuangan yang baik pada PT Indocement 

Tunggal Perkasa Tbk yaitu; Current Ratio (skor 4), Quick Ratio (skor 4), 

Net Profit Margin (skor 4), Gross Profit Margin (skor 4), Return On 

Asset (skor 4), dan Return On Equity (skor 3). 

 Rasio yang tidak memiliki kinerja keuangan yang baik pada PT 

Indocement Tunggal Perkasa Tbk yaitu; Debt to Equity Ratio (skor 0), 

dan Debt to Asset Ratio (skor 0). 

D. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

Tabel 5.48 

Nilai Probabilitas PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

Rasio / Tahun 2015 2016 2017 2018 
Keterangan: 

Jika nilai Prob. berada di 

dalam skala pengukuran:  

> - 0.602 ; < 0.602 = Skor 1 

 

Jika nilai Prob. berada di luar 

skala pengukuran: 

< - 6.02 ; > 6.02 = Skor 0 

Current Ratio 
0.77 0.83 0.81 0.83 

Quick Ratio 
0.83 0.88 0.86 0.89 

Net Profit Margin 
0.98 1.03 1.09 1.09 

Gross Profit Margin 
0.81 0.83 0.83 0.86 

Debt to Equity Ratio 
0.5 0.5 0.5 0.5 

Debt to Asset Ratio 
0.5 0.5 0.5 0.5 

Return On Asset 
0.99 -0.01 1.04 1.04 

Return On Equity 
0.6 3.33 1.11 1.15 

Sumber: Data olahan Rasch Model 

Dari tabel 5.48 diatas, dapat diketahui nilai dari probabilitas yang telah 

dicari dengan menggunakan Rasch Model, maka langkah selanjutnya yaitu 

dapat diketahui berapa skor yang diperoleh dari skala pengukuran yang telah 

ditentukan sebelumnya. 



63 
 

Tabel 5.49 

Skor Akhir Perhitungan Rasch Model PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

Rasio / Tahun 2015 2016 2017 2018 
Skor 

Akhir 

Baik/Tidak 

Baik 

Keterangan: 

Skor 1 = 

Baik 

 

Skor 0 = 

Tidak Baik 

Current Ratio 
0 0 0 0 0 Tidak Baik 

Quick Ratio 
0 0 0 0 0 Tidak Baik 

Net Profit Margin 
0 0 0 0 0 Tidak Baik 

Gross Profit Margin 
0 0 0 0 0 Tidak Baik 

Debt to Equity Ratio 
1 1 1 1 4 Baik 

Debt to Asset Ratio 
1 1 1 1 4 Baik 

Return On Asset 
0 1 0 0 1 Baik 

Return On Equity 
1 0 0 0 1 Baik 

Sumber: Data olahan Rasch Model 

Dari tabel 5.49 diatas, dapat diketahui pada PT Solusi Bangun Indonesia 

Tbk bahwa: 

 Rasio yang memiliki kinerja keuangan yang baik pada PT Solusi Bangun 

Indonesia Tbk yaitu; Debt to Equity Ratio (Skor 4), Debt to Asset Ratio 

(skor 4), Return On Asset (skor 1), dan Return On Equity (skor 1). 

 Rasio yang tidak memiliki kinerja keuangan yang baik pada PT Solusi 

Bangun Indonesia Tbk yaitu adalah; Current Ratio (skor 0), Quick ratio 

(skor 0), Net Profit Margin (skor 0), dan Gross Profit Margin (skor 0). 
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E.  PT Waskita Beton Precast Tbk 

Tabel 5.50 

Nilai Probabilitas PT Waskita Beton Precast Tbk 

PT Waskita Beton Precast Tbk 

Rasio / Tahun 2015 2016 2017 2018 
Keterangan: 

Jika nilai Prob. berada di dalam 

skala pengukuran:  

> - 0.602 ; < 0.602 = Skor 1 

 

Jika nilai Prob. berada di luar 

skala pengukuran: 

< - 6.02 ; > 6.02 = Skor 0 

Current Ratio 
0.75 0.5 0.5 0.5 

Quick Ratio 
0.83 0.5 0.5 0.5 

Net Profit Margin 
0.88 0.5 0.5 0.5 

Gross Profit Margin 
0.86 0.82 0.5 0.81 

Debt to Equity Ratio 
0.5 0.5 0.5 0.52 

Debt to Asset Ratio 
0.5 0.5 0.5 0.5 

Return On Asset 
0.93 0.95 0.5 0.5 

Return On Equity 
0.22 0.56 0.49 0.49 

Sumber: Data olahan Rasch Model 

Dari tabel 5.50 diatas, dapat diketahui nilai dari probabilitas yang telah 

dicari dengan Rasch Model, selanjutnya yaitu dapat diketahui berapa skor 

yang diperoleh dari skala pengukuran yang telah ditentukan sebelumnya. 

Tabel 5.51 

Skor Akhir Perhitungan Rasch Model PT Waskita Beton Precast Tbk 

PT Waskita Beton Precast Tbk 

Rasio / Tahun 2015 2016 2017 2018 
Skor 

Akhir 

Baik/Tidak 

Baik 

Keterangan: 

Skor 1 = 

Baik 

 

Skor 0 = 

Tidak Baik 

Current Ratio 
0 1 1 1 3 Baik 

Quick Ratio 
0 1 1 1 3 Baik 

Net Profit Margin 
0 1 1 1 3 Baik 

Gross Profit Margin 
0 0 1 0 1 Baik 

Debt to Equity Ratio 
1 1 1 1 4 Baik 

Debt to Asset Ratio 
1 1 1 1 4 Baik 

Return On Asset 
0 0 1 1 2 Baik 

Return On Equity 
1 1 1 1 4 Baik 

Sumber: Data olahan Rasch Model 
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Dari tabel 5.51 diatas, dapat diketahui pada PT Waskita Beton Precast Tbk 

bahwa: 

 Rasio yang memiliki kinerja keuangan yang baik pada PT Waskita Beton 

Precast Tbk yaitu; Current Ratio (skor 3), Quick Ratio (skor 3), Net 

Profit Margin (skor 3), Gross Profit Margin (skor 1), Debt to Equity 

Ratio (Skor 4), Debt to Asset Ratio (skor 4), Return On Asset (skor 2), 

dan Return On Equity (skor 4). 

F. PT Wijaya Karya Beton Tbk 

Tabel 5.52 

Nilai Probabilitas PT Wijaya Karya Beton Tbk 

PT Wijaya Karya Beton Tbk 

Rasio / Tahun 2015 2016 2017 2018 
Keterangan: 

Jika nilai Prob. berada di dalam 

skala pengukuran:  

> - 0.602 ; < 0.602 = Skor 1 

 

Jika nilai Prob. berada di luar 

skala pengukuran: 

< - 6.02 ; > 6.02 = Skor 0 

Current Ratio 
0.47 0.47 0.5 0.5 

Quick Ratio 
0.602 0.68 0.7 0.73 

Net Profit Margin 
0.94 0.92 0.94 0.49 

Gross Profit Margin 
0.89 0.88 0.89 0.88 

Debt to Equity Ratio 
0.5 0.5 0.5 0.5 

Debt to Asset Ratio 
0.5 0.5 0.5 0.5 

Return On Asset 
0.96 0.94 0.5 0.5 

Return On Equity 
0.56 0.12 0.49 0.49 

Sumber: Data olahan Rasch Model 

Dari tabel 5.52 diatas, dapat diketahui nilai dari probabilitas yang telah 

dicari dengan menggunakan Rasch Model, maka langkah selanjutnya yaitu 

dapat diketahui berapa skor yang diperoleh dari skala pengukuran yang telah 

ditentukan sebelumnya. 
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Tabel 5.53 

Skor Akhir Perhitungan Rasch Model PT Wijaya Karya Beton Tbk 

PT Wijaya Karya Beton Tbk 

Rasio / Tahun 2015 2016 2017 2018 
Skor 

Akhir 

Baik/Tidak 

Baik 

Keterangan: 

Skor 1 = 

Baik 

 

Skor 0 = 

Tidak Baik 

Current Ratio 
1 1 1 1 4 Baik 

Quick Ratio 
1 0 0 0 1 Baik 

Net Profit Margin 
0 0 0 1 1 Baik 

Gross Profit Margin 
0 0 0 0 0 Tidak Baik 

Debt to Equity Ratio 
1 1 1 1 4 Baik 

Debt to Asset Ratio 
1 1 1 1 4 Baik 

Return On Asset 
0 0 1 1 2 Baik 

Return On Equity 
1 1 1 1 4 Baik 

Sumber: Data olahan Rasch Model 

Dari tabel 5.53 diatas, dapat diketahui pada PT Wijaya Karya Beton Tbk 

bahwa: 

 Rasio yang memiliki kinerja keuangan yang baik pada PT Wijaya Karya 

Beton Tbk yaitu; Current Ratio (Skor 4), Quick Ratio (skor 1), Net Profit 

Margin (skor 1), Debt to Equity Ratio (Skor 4), Debt to Asset Ratio (skor 

4), Return On Asset (skor 2), dan Return On Equity (skor 4). 

 Rasio yang tidak memiliki kinerja keuangan yang baik pada PT Wijaya 

Karya Beton Tbk yaitu; Gross Profit Margin (skor 0). 

 

Dari hasil skor akhir yang didapat setelah melakukan perhitungan dengan 

menggunakan rumus Rasch Model dari setiap perusahaan, maka hasil total 

skor secara keseluruhan (semua perusahaan) dapat dilihat seperti tabel 

berikut: 
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Tabel 5.54 

Total Skor Seluruh Perusahaan 

Rasio/Kode INTP WSBP WTON SMCB SMBR SMGR Total 

CR 4 3 4 3 4 0 18 

ROE 3 4 4 4 2 1 18 

NPM 4 3 1 3 3 0 14 

GPM 4 1 0 4 4 0 13 

ROA 4 2 2 3 1 1 13 

DER 0 4 4 0 0 4 12 

DAR 0 4 4 0 0 4 12 

QR 4 3 1 1 1 0 10 

Total 23 20 20 18 15 10 

 Sumber: Data olahan Rasch Model 

Dari tabel 5.54 diatas dapat diketahui bahwa secara keseluruhan rasio yang 

terbaik hingga yang terburuk yaitu: 

 Rasio pertama dan kedua yang terbaik dan konsisten dari keseluruhan 

rasio yaitu Current Ratio, dan Return On Equity dengan total skor 

masing-masing 18. 

 Rasio ketiga yaitu Net Profit Margin dengan jumlah skor 14. 

 Rasio keempat dan kelima yaitu Gross Profit Margin dan Return On 

Asset dengan jumlah skor masing-masing 13. 

  Rasio keenam dan ketujuh yaitu Debt to Equity Ratio dan Debt to Asset 

Ratio dengan jumlah skor masing-masing 12. 

 Rasio terakhir atau terburuk yaitu Quick Ratio dengan total skor hanya 

10. 

 

Dari tabel 5.54 diatas juga dapat diketahui bahwa secara keseluruhan 

perusahaan semen yang terbaik hingga terburuk yaitu: 
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 Perusahaan pertama yang terbaik dan konsisten secara keseluruhan 

adalah PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk dengan total skor 23. 

 Perusahaan kedua dan ketiga yaitu PT Waskita Beton Precast Tbk dan 

PT Wijaya Karya Beton Tbk dengan masing-masing total skor 20. 

 Perusahaan keempat yaitu PT Solusi Bangun Indonesia Tbk dengan total 

skor 18. 

 Perusahaan kelima yaitu PT Semen Baturaja (Persero) Tbk dengan total 

skor 15. 

 Perusahaan terakhir dan terburuk yaitu PT Semen Indonesia (Persero) 

Tbk dengan total skor hanya 10. 

5.2 Pembahasan 

5.2.1 PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk 

PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk merupakan perusahaan pertama 

yang memiliki total kinerja keuangan terbaik berdasarkan analisis kinerja 

keuangan menggunakan Rasch Model. Perusahaan ini baik dalam 

pengelolahan current rasio (CR) atau rasio lancar yang merupakan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

yang segera akan jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar yang 

tersedia. Perusahaan ini baik dalam pengelolahan quick rasio (QR) atau 

rasio sangat lancar yang merupakan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang akan segera jatuh tempo 

dengan menggunakan aset sangat lancar (kas + sekuritas jangka pendek + 

piutang) yang tersedia. Perusahaan ini baik dalam pengelolahan net profit 
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margin (NPM) atau margin laba bersih yang merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara laba bersih dengan 

pendapatan bersih. Perusahaan ini baik dalam pengelolahan debt to equity 

ratio (DER) atau rasio utang terhadap modal yang merupakan perbandingan 

total kewajiban dengan ekuitas (modal). Perusahaan ini baik dalam 

pengelolahan debt to asset ratio (DAR) atau rasio utang terhadap aset yang 

merupakan perbandingan antara total hutang dengan total aset yang tersedia. 

Perusahaan ini juga baik dalam pengelolahan return on equity (ROE) atau 

hasil pengembalian atas ekuitas yang dapat mengukur seberapa besar 

pengaruh ekuitas dalam menciptakan laba bersih. 

Namun, PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk tidak baik dalam 

pengelolahan gross profit margin (GPM) atau margin laba kotor yang 

merupakan hasil bagi antara laba kotor dengan pendapatan bersih. 

Perusahaan ini juga tidak baik dalam pengelolahan return on asset (ROA) 

atau hasil pengembalian atas aset yang dapat menunjukkan seberapa besar 

kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. 

5.2.2 PT Waskita Beton Precast Tbk 

PT Waskita Beton Precast Tbk merupakan perusahaan kedua yang 

memiliki total kinerja keuangan terbaik berdasarkan analisis kinerja 

keuangan dengan menggunakan Rasch Model. Perusahaan ini baik dalam 

pengelolahan current ratio (CR) yang merupakan perbandingan antara aset 

lancar dengan kewajiban/hutang perusahaan. Perusahaan ini baik dalam 

pengelolahan quick ratio (QR) yang merupakan hasil bagi dari aset sangat 



70 
 

lancar dengan kewajiban jangka pendek. Perusahaan ini baik dalam 

pengelolahan net profit margin (NPM) atau perbandingan dari laba bersih 

dengan pendapatan bersih. Perusahaan ini baik dalam pengelolahaan gross 

profit margin (GPM) atau rasio yang membandingkan laba kotor dengan 

pendapatan bersih. Perusahaan ini baik dalam return on asset (ROA) atau 

rasio yang didapat dari hasil bagi antara pendapatan bersih dengan total aset 

yang tersedia. Perusahaan ini baik dalam pengelolahan return on equity 

(ROE) atau rasio hasil pengembalian atas ekuitas rasio yang digunakan 

untuk mengukur jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari dana yang 

tertanam dalam total ekuitas. Perusahaan ini baik dalam pengelolahan debt 

to asset ratio (DAR) atau rasio yang dapat mengukur seberapa besar hutang  

perusahaan berpengaruh terhadap pembiayaan aset. Perusahaan ini juga baik 

dalam pengelolahan debt to equity ratio (DER) atau rasio yang digunakan 

untuk mengetahui besarnya perbandingan dari jumlah modal  yang dijadikan 

sebagai jaminan atas hutang. Secara keseluruhan perusahaan ini baik dalam 

semua rasio. 

5.2.3 PT Wijaya Karya Beton Tbk 

PT Wijaya Karya Beton Tbk merupakan perusahaan ketiga yang 

memiliki total kinerja keuangan terbaik berdasarkan analisis kinerja 

keuangan menggunakan Rasch Model. Perusahaan ini baik dalam 

pengelolahan current ratio (CR) atau rasio yang menggambarkan seberapa 

besar jumlah ketersediaan aset lancar yang dimiliki perusahaan 

dibandingkan dengan total kewajiban lancar. Perusahaan ini baik dalam 
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pengelolahan quick ratio (QR) atau rasio yang membagi antara aset sangat 

lancar (kas + sekuritas + piutang) dengan hutang lancar. Perusahaan ini baik 

dalam pengelolahan net profit margin (NPM) atau rasio yang mengukur dari 

laba bersih dibandingkan pendapatan bersih. Perusahaan ini baik dalam 

pengelolahan gross profit margin (GPM) atau perbandingan antara jumlah 

laba kotor dibagi dengan pendapatan bersih. Perusahaan ini baik dalam 

pengelolahan return on asset (ROA) yang merupakan ukuran dari 

pendapatan bersih dibagi dengan total aset. Perusahaan ini juga baik dalam 

pengelolahan return on equity (ROE) yaitu hasil bagi antara pendapatan 

bersih dengan total ekuitas. Perusahaan ini baik dalam pengelolahan debt to 

equity ratio (DER) yang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya total hutang terhadap  ekuitas. Namun, PT Wijaya Karya Beton 

Tbk tidak baik dalam pengelolahan debt to asset ratio (DAR) yaitu rasio 

yang membandingkan total hutang dengan total aset. 

5.2.4 PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk merupakan perusahaan keempat 

yang memiliki total kinerja keuangan terbaik dalam analisis kinerja 

keuangan menggunakan Rasch Model. Perusahaan ini baik dalam 

pengelolahan debt to equity ratio (DER) yang merupakan rasio yang 

berguna untuk mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah dana yang 

disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik 

perusahaan. Perusahaan ini baik dalam pengelolahan debt to asset ratio 

(DAR) atau rasio yang mengukur antara hasil bagi dari total hutang dengan 
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total aset. Perusahaan ini baik dalam pengelolahan return on equity (ROE) 

atau rasio yang membandingkan antara pendapatan bersih dengan total 

ekuitas. Perusahaan ini baik dalam pengelolahan current ratio (CR) atau 

rasio yang membandingakan dari aset lancar dengan kewajiban/hutang 

lancar. Perusahaan ini baik dalam pengelolahan quick ratio (QR) yang 

merupakan hasil bagi antara aset sangat lancar (kas + sekuritas jangka 

pendek + piutang) dengan kewajiban lancar. Perusahaan ini juga baik dalam 

pengelolahan net profit margin (NPM) atau perbandingan dari total laba 

bersih dengan pendapatan bersih. 

Namun, PT Solusi Bangun Indonesia Tbk tidak baik dalam 

pengelolahan gross profit margin (GPM) atau perbandingan dari total laba 

kotor dengan dengan pendapatan bersih. Perusahaan ini juga tidak baik 

dalam pengelolahan return on asset (ROA) yang merupakan perbandingan 

antara pendapatan bersih dengan total aset. 

5.2.5 PT Semen Baturaja (Persero) Tbk 

PT Semen Baturaja (Persero) Tbk  merupakan perusahaan kelima 

yang memiliki total kinerja keuangan terbaik dalam analisis kinerja 

keuangan menggunakan Rasch Model. Perusahaan ini baik dalam 

pengelolahan net profit margin (NPM) atau perbandingan dari hasil bagi 

total laba bersih dengan pendapatan bersih. Perusahaan ini baik dalam 

pengelolahan return on equity (ROE) yaitu rasio yang dapat 

membandingkan dari pendapatan bersih dengan total ekuitas. Perusahaan ini 

baik dalam pengelolahan current ratio (CR) yaitu rasio yang 
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membandingakan dari aset lancar dengan kewajiban/hutang lancar. 

Perusahaan ini baik dalam pengelolahan quick ratio (QR) atau rasio yang 

membagi antara aset sangat lancar (kas + sekuritas + piutang) dengan 

hutang lancar. Perusahaan ini baik dalam pengelolahan debt to asset ratio 

(DAR) atau rasio yang dapat mengukur berapa  hutang  perusahaan 

berpengaruh terhadap pembiayaan aset. Perusahaan ini juga baik dalam 

pengelolahan debt to equity ratio (DER) yaitu rasio yang digunakan untuk 

mengetahui besarnya perbandingan dari jumlah modal  yang dijadikan 

sebagai jaminan atas hutang.  

Namun, PT Semen Baturaja (Persero) Tbk tidak baik dalam 

pengelolahan pengelolahan gross profit margin (GPM) atau margin laba 

kotor yang merupakan pembagian  antara laba kotor dengan pendapatan 

bersih. Perusahaan ini juga tidak baik dalam pengelolahan return on asset 

(ROA) atau hasil pengembalian atas aset yang dapat mengetahui seberapa 

besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. 

5.2.6 PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk merupakan perusahaan terakhir 

yang memiliki total kinerja keuangan terbaik dalam analisis kinerja 

keuangan menggunakan Rasch Model. Perusahaan ini baik dalam 

pengelolahan net profit margin (NPM) atau hasil bagi antara laba bersih 

dengan pendapatan bersih. Perusahaan ini baik dalam pengelolahan gross 

profit margin (GPM) yang merupakan perbandingan antara laba kotor 

dibagi dengan pendapatan bersih. Perusahaan ini baik dalam pengelolahan 
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debt to equity ratio (DER) atau rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya proporsi hutang terhadap modal. Perusahaan ini juga baik dalam 

pengelolahan return on asset (ROA) yaitu perbandingan dari pendapatan 

bersih dengan total aset. 

Namun, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk tidak baik dalam 

pengelolahan current ratio (CR) atau rasio yang membandingkan dan 

membagi antara aset lancar dengan kewajiban/hutang lancar. Perusahaan ini 

tidak baik dalam pengelolahan quick ratio (QR) atau rasio yang 

membandingkan antara aset sangat lancar (kas + sekuritas + piutang) 

dengan kewajiban lancar. Perusahaan ini tidak baik dalam pengelolahan 

debt to asset ratio (DAR) yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh hutang. Perusahaan ini juga 

tidak baik dalam pengelolahan return on equity (ROE) yaitu hasil bagi 

antara pendapatan bersih dengan total ekuitas. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan yang dilakukan sebelumnya, maka 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 

 PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk menjadi perusahaan pertama yang 

memiliki total kinerja keuangan terbaik berdasarkan analisis kinerja 

keuangan menggunakan Rasch Model, dengan current ratio, quick ratio, 

net profit margin, debt to equity ratio, debt to asset ratio return on equity 

menjadi rasio yang memiliki kinerja keuangan yang baik, sedangkan 

gross profit margin, return on asset sebagai rasio yang tidak memiliki 

kinerja keuangan yang baik. 

 PT Waskita Beton Precast Tbk menjadi perusahaan kedua yang memiliki 

total kinerja keuangan terbaik berdasarkan analisis kinerja keuangan 

menggunakan Rasch Model, dengan seluruh rasio keuangan memiliki 

kinerja keuangan yang baik. 

 PT Wijaya Karya Beton Tbk menjadi perusahaan ketiga yang memiliki 

total kinerja keuangan terbaik berdasarkan analisis kinerja keuangan 

menggunakan Rasch Model, dengan current ratio, quick ratio, net profit 

margin, gross profit margin, return on asset, return on equity, debt to 

equity ratio menjadi rasio yang memiliki kinerja keuangan yang baik, 

sedangkan  yang tidak memiliki kinerja keuangan yang baik yaitu debt to 

equity ratio. 
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 PT Solusi Bangun Indonesia Tbk menjadi perusahaan keempat yang 

memiliki total kinerja keuangan terbaik berdasarkan analisis kinerja 

keuangan menggunakan Rasch Model, dengan debt to equity ratio, debt 

to asset ratio, current ratio, quick ratio, net profit margin, return on 

equity menjadi rasio yang memiliki kinerja keuangan yang baik, serta 

gross profit margin, return on asset sebagai rasio yang tidak memiliki 

kinerja keuangan yang baik. 

 PT Semen Baturaja (Persero) Tbk adalah perusahaan kelima yang 

memiliki total kinerja keuangan berdasarkan analisis kinerja keuangan 

menggunakan Rasch Model, dengan debt to equity ratio, debt to asset 

ratio, current ratio, quick ratio, net profit margin, return on equity jadi 

rasio yang memiliki kinerja keuangan yang baik, sedangkan rasio yang 

tidak memiliki kinerja keuangan yang baik yaitu gross profit margin, 

return on asset. 

 PT Semen Indonesia (Persero) Tbk menjadi perusahaan terakhir yang 

memiliki total kinerja keuangan berdasarkan analisis kinerja keuangan 

menggunakan Rasch Model, dengan net profit margin, gross profit 

margin, debt to equity ratio, return on asset menjadi rasio yang memiliki 

kinerja keuangan yang baik, sedangkan current ratio, quick ratio, debt to 

asset ratio, return on equity menjadi rasio yang tidak memiliki kinerja 

keuangan yang baik. 
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6.2 Saran 

Setelah mengetahui hasil akhir dari perhitungan dan telah diketahui rasio 

mana yang memiliki kinerja keuangan yang baik dan rasio mana yang tidak 

memiliki kinerja keuangan yang baik, maka peneliti menyarankan kepada 

perusahaan pada khususnya untuk dapat meningkatkan kualitas sehingga mampu 

memperbaiki rasio yang kurang berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh 

peneliti. Terutama rasio-rasio yang tidak mampu memenuhi target perusahaan 

agar perusahaan mampu untuk lebih mengoptimalkan kinerja keuangan dari rasio 

tersebut, yaitu seperti Quick Ratio atau rasio yang membandingkan aset sangat 

lancar (Kas+Sekuritas+Piutang) dengan kewajiban lancar yang menjadi rasio 

keuangan yang paling buruk dan tidak baik dalam kemampuan manajerial didalam 

Rasch Model 

Peneliti juga menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk terus 

memberikan penilaian secara bertahap dan konsisten guna dijadikan evaluasi oleh 

perusahaan, sehingga perusahaan mampu untuk terus mengevaluasi serta 

memperbaiki apa saja kekurangan dari nilai rasio-rasio keuangan sehingga dapat 

ditingkatkan dan dapat memenuhi target perusahaan, serta peneliti selanjutnya 

juga disarankan untuk menggunakan rasio yang lebih luas dalam penilaian kinerja 

keuangan serta penggunaan model lain yang lebih komprehensif. 
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